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        
Assalamu Alaikum Warahmatullahi wabarakatuh 
 Alhamdulillah, puji syukur yang tak terhingga penulis panjatkan kehadirat 
Tuhan Yang Maha Esa atas segala limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga 
penulis dapat menyusun dan menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Kewenangan 
Orang Tua Dalam Menjodohkan Anak Perspektif Hukum Islam Ditinjau dari pasal 26 
UU no. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak” sebagai salah satu persyaratan 
untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum  (S.H) dengan baik dan benar. 
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setinggi–tingginya, khususnya kepada kedua orangtuaku yang sangat saya hormati 
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melewati masa-masa sulit selama menjalani studi di bangku perkuliahan. Dan untuk 
kakandaku Amin rais SH  yang telah banyak memberiakn ilmunya, dan para 
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Dan sudirman beserta Keluarga Peradilan Agama Angkatan 2012  yang tidak bisa di 
sebut satu persatu, terima kasih penulis haturkan karena telah membimbing, 
mencintai, memberi semangat, harapan, arahan, motivasi serta memberi dukungan, 
baik secara materil maupun spiritual sampai terselesaikannya skripsi ini dengan baik. 
dan tak lupa pula ucapan terima kasih yang sebesar–besarnya saya sampaikan kepada:  
1. Ayahanda Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si sebagai Rektor UIN Alauddin 
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insan akademisi. 
2. Ayahanda Prof. Dr. Darusalam, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Syariah dan Hukum. 
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6. Segenap Dosen-dosen Jurusan Peradilan Agama yang telah mendidik, 
membimbing, mengajar dan mengamalkan ilmu-ilmunya kepada penulis. 
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7. Bapak kepala Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa dan jajarannya serta 
masyarakat Pattallassang yang telah banyak membantu dan memberi petunjuk 
dalam proses penyelesaian skripsi ini. 
8. Serta seluruh teman-teman Peradilan Agama angkatan 2012 yang tidak bisa 
saya sebutkan satu persatu yang sedikit banyaknya memberikan ide dalam 
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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 
dapat dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik diatas) 
ج Jim J Je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik dibawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Z zet (dengan titik diatas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
xi 
 
ص ṣad ṣ es (dengan titik dibawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik dibawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik dibawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik dibawah) 
ع „ain  apostrof terbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah   Apostrof 
ى Ya Y Ye 
 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda  





Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambanya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
َ ا fatḥah a a 
ِا Kasrah i I 
َ ا ḍammah u u 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 َي fatḥah dan y  
 
 ai a dan i 
 َو fatḥah dan wau au a dan u 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 




Nama Huruf  dan 
tanda 
Nama 
 َي… / َ ا …. Fatḥah dan alif atau y  
 
   a dan garis di atas 
ي Kasrah dan y  ī i dan garis di atas 
xiii 
 
و ḍammah dan wau U u dan garis di 
atas 
Contoh: 
ت ام : m ta 
ىمر : ram  
ليق : qīla 
ت ومي : yamūtu 
4. Tā marbūṭah 
Tramsliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua yaitu: tā’ marbūṭah yang 
hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya 
adalah (t). sedangkan tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah (h). 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
tā’ marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
5. Syaddah (Tasydīd) 
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydīd ( ﹼ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لا 
(alif lam ma‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 
ditransliterasi seperti biasa, al-,baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsyiah 
xiv 
 
maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 
dan dihubungkan dengan garis mendatar ( - ). 
7. Hamzah. 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ( „ ) hanya berlaku 
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 
terletah di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 
berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa 
Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur‟an (dari al-Qur‟ n), Alhamdulillah, 
dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.  
9. Lafẓ al-jalālah (ﷲ ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 
lainnya atau berkedudukan sebagai muḍ  ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 





الله نيد    dīnull h  الله اب  bill h 
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-
jal lah, ditransliterasi dengan huruf (t). contoh:  
 هللا ةمحر يفمه   hum fī raḥmatill h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All caps), 
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 
penggunaan huruf capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 
berlaku (EYD). Huruf capital, misalnya, digunakan untuk menulis huruf awal 
nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama permulaan kalimat. Bila 
nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 
kapital tetap dengan huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 
tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku 
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik 
ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan 
DR). contoh: Wa m  Muḥammadun ill  rasūl. 
 
ABSTRAK 
Nama : Ardianto 
Nim : 10100112006 
Judul : Kewengan Orang Tua dalam Menjodohkan Anaknya Perspektif 
Hukum Islam di Tinjau Dari Pasal 26 UU No. 23 Tahun 2002 Tentang 
Perlindungan Anak ( Studi Kasus Kec. Bulukumpa Kab. Bulukumba ) 
 
 Skripsi ini membahas tentang Kewengan Orang Tua dalam Menjodohkan 
Anaknya Perspektif Hukum Islam di Tinjau Dari Pasal 26 UU No. 23 Tahun 2002 
Tentang Perlindungan Anak (Studi Kasus Kec. Bulukumpa Kab. Bulukumba) 
selanjutnya di break down dalam masalah atau pertanyaan peneliti yaitu: 1). 
Bagaiman pemahaman orang tua dalam kewenangannya untuk menjodohkan anaknya 
perspektif hukum islam ditinjau dari pasal 26 UU No. 23 tahun 2002? 2). Bagaiman 
implikasi kewenangan orang tua dalam menjodohkan anaknya terhadap pembentukan 
keluarga. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan yuridis dan sosiologis empiris. Data diperoleh yaitu 
dari orang tua yang menjadi korban perjodohan dan orang yang menjadi korban 
perjodohan. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, 
dokumentasi, dan penelusuran literatur atau referensi. Teknik pengelolaan data dan 
analisis data di lakukan melalui tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian, dan 
pengelolaan kesimpulan. 
Hasil yang di capai dari penelitian ini yaitu, 1). Mengetahui bagaimana 
pemahaman orang tua dalam kewenangannya untuk menjodohkan anaknya perspektif 
hukum islam ditinjau dari pasal 26 UU No. 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak. 
Yang pada intinya pemahaman orang tua mengenai perjodohan adalah salah satu 
bentuk perlindungan terhadap anak undang undang dalam pemahamannya hanya 
diperuntukan untuk anak yang menjadi korban kekerasan. 2). sakina didalam  
perjodohan  itu tidak ada bedanya dengan orang menikah dengan cara pacaran dan 
permasalahan timbul dalam membina rumah tangga itu adalah hal yang lumrah, 
tergantung diri pribadi bagaimana kita mampu  belajar mendewasakan diri dan saling 





    BAB 1  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
 Keluarga merupakan satu satunya institusi yang paling penting, karena 
keluarga merupakan unit dasar masyarakat, unit dimana setiap individu menbangun 
dan mengembangkan hubungan hubungan primer sebelum menjalin hubungan 
dengan anggota masyarakat yang lebih luas,
1
 dalam unit keluarga ini, seorang wanita 
selama kehidupannya yang terbentang itu, ingin memakai suatu rangakaian peran 
yang berbeda-beda seperti berperang sebagai seorang anak, istri dan ibu. setiap peran 
itu memiliki hak dan kewajiban. wanita yang baru lahir, tentu saja memulai 
kehidupannya di tengah unit keluarga dalam peran sebagai anak. kewajiban pertama 
yang harus di pikul adalah kewajiban terhadap orang tua. sebagaimana firman Allah 
dalam QS. Al-isyra/:23-24: 
 
                                      
                                   




 Dan tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia 
dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. 
Jika salah satu seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur 
lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan 
kepada kepada keduanya perkataan „ah‟ dan janganlah kamu membentak 
mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. Dan 
rendahkanlah dirimu terhadap keduanya dengan penuh kasih sayang dan 
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ucapkanlah, 'Wahai Tuhanku, sayangilah keduanya sebagaimana mereka berdua 
telah menyayangi aku di waktu kecil'.” (QS. Al-Isra : 23-24)2 
 Disamping hak untuk hidup, anak perempuan berhak mendapat cinta, kasih 
sayang, perlindungan, dan displin lemah lebut dan juga pendididkan yang baik, serta 
memenuhi seluruh kebutuhan materialnya hingga masa perkawinannya. Demikian 
juga orang tua berkewajiban seluruh hak-hak anak laki lakinya hanya saja ia hanya 
berhak mendapat dukungan finansial sampai ia dewasa atau telah menyelesaikan 
pendidikannya. Wanita dewasanya biasanya mengambil peran sebagai istri karna 
perkawinan merupakan suatu tugas keagamaan juga suatu usaha perlindungan moral 
atau suatu komitmen sosial. Nabi menyatakan bahwa kawin adalah menyempurnakan 
separuh agama seseorang. lebih dari itu perkawinan tidak hanya menberikan suatu 
legitimasi untuk menyalurkan seseorang untuk menemukan pribadi pada tingkat fisik, 
emosi,dan spiritual dan dengan demikian mempertahankan stabilitas. perkawinan 
juga memberikan kebaikan bagi masyarakat dengan memberikan suatu cara yang 
dapat diterima untuk reproduksi dengan demikian mengembangbiakan manusia. 
dengan demikian perkawinan sangat di anjurkan sementara moantisme hidup 
membujang di larang. 
Selain itu, perkawinan merupakan institusi yang sangat penting dalam 
kehidupan bermasyarakat sebagai sarana awal untuk mewujudkan sebuah tatanan 
masyarakat dan keluarga sebagai pilar penyokog kehidupan bermasyarakat. Melalui 
pernikahan akan menibulkan beberapa konsekuensi, maka dibuat aturan dan prosedur 
guna menghidari kemunkinan kemunkinan negative yang merugikan  Di Indonesia 
prosedur dan aturan yang di buat bagi masyarakat islam, dan islam pun mengatur 
bagaimana pernikahan yang baik dalam islam supaya kehidupan bagi suami dan istri 
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bias membentuk sebuah keluarga yang sakinah, mawadah, dan warahmah ,maka dari 
itu islam memberikan hak katas keduanya (calon suami dan istri) untuk memilih 
calon pasangannya, walaupun masih dalam perwalian. 
Agama mengajarkan kepada umat manusia untuk memilih jodoh dengan 
empat kriteria karena (1) cantiknya, (2) keturunannya, (3) hartanya, dan (4) karena 
agamanya (akhlak). Yang lebih utama dari keempat kriteria itu adalah karena 
agamanya. Dengan konsep yang diterapkan oleh islam ini memberi gambaran bahwa 
seorang anak memiliki hak untuk menetukan pilihan pasangan untuk menjadi 
pendampingnya dalam rumah tangga. 
Perkawinan secara paksa merupakan suatu penyimpangan dan kekerasan 
terhadap anak, Salah satu bentuk kasus kekerasan terhadap anak adalah perjodohan 
paksa. Efek tindakan ini dapat lebih parah ketimbang kekerasan fisik. Walaupun 
terkadang kawin paksa berakhir dengan happy ending yang berupa kebahagiaan 
rumah tangga, namun tidak sedikit yang berimbas pada ketidakharmonisan dan 
perceraian. Itu semua akibat ikatan perkawinan yang tidak dilandasi cinta kasih, 
namun berangkat dari keterpaksaan semata. 
Ironisnya pelaku kekerasan tersebut dilakukan oleh orang terdekat dengan 
korban seperti saudara, tetangga bahkan orang tua korban sendiri. Biasanya mereka  
berdalih dengan alasan hal itu dilakukan untuk kepentingan anak sendiri. Seringkali 
oran tua melakukan perjodohan itu dengan alasan bahwa anak merupakan hak milik 
sehingga anak harus memenuhi semua keinginan orang tua termasuk parjodohan. 
Bahkan tidak jarang orang tua mereka menjodohkan anaknya dengan dengan dalil 





lelaki ditetapkan oleh tuhan, sedangkan jodoh bagi anak perempuan merupakan 
urusan orang tua (ayah).
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 Di Indonesia sendiri memiliki UU perlindungan anak yang mana pada 
undang-undang terdapat pasal tentang kewajiban dan tanggung jawab orang tua yaitu 
yang terdapat pada pasal 26 UU No. 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak yang 
berbunyi sebagai berikut: 
1. Orang tua berkewajiban dan bertanggung jawab untuk: 
a. Mengasuh, memelihara, mendidik dan melindungi anak 
b. Menumbuh kembangkan anak sesuai dengan kemampuan, bakat dan 
minatnya  
c. Mencegah terjadinya perkawinan pada usia anak-anak                                                                                      
2. Dalam hal orang tua tidak ada, atau tidak diketahui keberadaannya, atau 
karena suatu sebab, tidak dapat melaksanakan suatu kewajiban dan tanggung 
jawabnya, maka kewajiban dan tanggung jawab sebagaimana dimaksud dalam 
ayat (1) dapat beralih kepada keluarga, yang dilaksanakan sesuai dengan 
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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`Banyak dikalangan masyarakat yang menyalah artikan tentang pengertian 
dan maksud dari tanggung jawab orang tua, bahkan  menurut sebagian orangtua 
kewajiban orangtua bukan hanya mendidik dan merawat anak. Akan tetapi juga 
mancarikan pendamping bagi anaknya. Terlebih lagi bagi masyarakat yang masih 
dengan pemikiran yang menganggap anak adalah asset milik mereka. Sehingga 
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banyak anak menjadi korban dalam pemikiran tersebut terlebih lagi anak perempuan 
yang sering kali menjadi objek atau sasaran untuk memenuhi keinginan orangtuanya 
terkadang terkadang harus memenuhi ambisi orangtuanya.  Dengan permasalahan 
tersebut perjodohan telah menjelma menjadi permasalahan yang sudah biasa bahkan 
membentuk permasalahan-permasalan baru yang berujung kepada kekerasan terhadap 
anak yang berupa pemaksaan nikah. Yang menjadi permasalahannya adalah apakah 
dengan adanya tanggung jawab dan kewajiban terhadap orangtua itu termasuk 
menjodohkan anaknya? Sedangkan apabila perjodohan itu termasuk kedalam 
tanggung jawab dan kewajiban orang tua apakah itu tidak menyalahi Hak anak untuk 
mencari pendampingnya sendiri? Realitanya sebagian masyarakat ada yang 
menggunakan tradisi mengawinkan anaknya atau orang berada dibawah perwaliannya 
akan tetapi kehendak orang yang menjadi walinya. Seolah-olah anak tidak 
mempunyai hak untuk memilih pasangan yang mereka sukai. 
Seperti kasus yang peneliti angkat dari kasus di daerah kecamatan Bulukumpa 
kabupaten Bulukumba, dengan judul  “Kewenangan Orang Tua Dalam Menjodohkan 
Anaknya Perspektif Hukum Islam Ditinjau Dari Pasal 26 UU No.23 Tahun 2002 
Tentang Perlindungan Anak “. 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskrisi Fokus 
1. Fokus penelitian 
  Untuk memberikan pengertian yang lebih jelas tentang judul “kewenangan 
orang tua dalam menjodohkan anaknya perspektif hukum islam di tinjau dari 





kasusnya di kec. Bulukumba Kab. Bulukumba” Dalam penelitian ini ,istilah-
istilah yang di gunakan dapat di defenisikan sebagai berikut: 
a. Kewenangan adalah hak dan kekuasaan yang di punyai untuk melakukan 
sesuatu  
b. Perlindungan anak adalah segala usaha yang dilakukan untuk menciptakan 
kondisi agar setiap anak dapat melaksanakan hak dan kewajibannya demi 








d. Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan 
merupakan hasil dari ikatan perkawinan yang sah yang dapat membentuk 
sebuah keluarga. 
e. Perjodohan adalah jenis ikatan pernikahan dimana penganting pria dan 
wanitanya dipilih oleh pihak ketiga bukan oleh satu sama lain. 
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2. deskripsi Fokus  
 Pembahasan dalam skripsi ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
pemahaman orang tua dalam kewenangannya untuk menjodohkan anaknya 
dalam perspektif  hukum islam di tinjau dari undang-undang pelindungan anak 
yang bertempat di Kec. Bulukumba Kab. Bulukumba yang objek penelitianya 
adalah orang tua dan pasangan yang menjadi korban perjodohan 
                                                             
 5 Maidin Gultom, perlindungan Hukum terhadap anak: dalam system peradilan pidana di 
Indonesia (bandung: rafika aditama, 2006), 33 
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,(Jakarta :citra media wacana, 2009), 330 
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C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, pokok masalah  
adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kewenangan Orangtua untuk menjodohkan anaknya di Kecamatan 
Bulukumpa  perspektif  Hukum islam dan UU RI No.23 Tahun 2002 tentang 
perlindungan anak ?  
2. Bagaimana implikasi kewenangan orangtua dalam menjodohkan anaknya 
terhadap pembentukan keluarga sakinah di Kecamatan Bulukumpa ? 
3. Bagaimana analisis tentang perjodohan ? 
 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan pokok permasalahan yang penulis paparkan, merupakan suatu 
hal yang penting bagi penulis dan masyarakat untuk mendapatkan pengetahuan 
yang lebih real dari permasahan ini.tantangan bagi penulis dalam menkaji 
permasalahan ini, sebab sepanjang pengetahuan penulis bahwa hal ini adalah 
persoalan yang cukup kontroversial karna kurangnya  pemahaman masyarakat dan 
penulis sendiri tentang kewenangan orang tua dalam menjodohkan anaknya  dalam 
perspektif islam serta undang- undang  mengenai perlindungan anak  
Untuk lebih jelasnya saya dapat menunjukan hal-hal yang menjadi referensi 
dalam pembuatan skripsi ini sebagai penunjang untuk lebih berkualitasnya skripsi 
ini, yaitu sebagai berikut. 
1. Tinjauan hukum islam terhadap perjodohan anak di keluarga kyai pondok 
pesanteren al miftah desa kauman kecematan nanggulan kabupaten kolon 





terhadap perjodohan yang di lakukan oleh keluarga kyai pondok pesantren 
al miftah. 
2. Pemahaman masyarakat tentang pernikahan di usia dini anak-anak di 
tinjau dari pasal 26 ayat (1) huruf C UU No. 23 Tahun 2002 tentang 
perlindungan anak  yang yang berstudi khasus di kelurahan kedung 
kandang kab malang penelitian ini memiliki persamaan dalam pasalnya 
yaitu pasal 26 UU No. 23 Tahun 2002 akan tetapi pada penelitian ini lebih 
menfokuskan pada usia anak-anak.  
3. Perlindungan terhadap anak  dalam sistem peradilan pidana di Indonesia 
oleh Maidin Gulton dalam buku ini menjelaskan masalah-masalah yang 
berkaitan dengan perlindungan hukum terhadap anak dalam sistem 
peradilan pidana anak yang seharusnya berbeda dengan orang dewasa 
didasarkan pada perbedaan fisik, mental, dan sosial serta memuak hak 
asasi manusia, Negara hukum dan keadilan perlindungan hukum terhadap 
anak. 
4. Hukum perkawinan islam di Indonesia perbandingan fiqih dan hukum 
positif  oleh wasman & wardah nuroniyah. Buku ini menjelaskan bahwa 
hukum perkawinan adalah mubah, boleh dilakukan, boleh di tinggalkan 
serta membahas munakahat dalam perspektif fiqih dan undang-undang, 
termasuk KHI.mulai dari sejarahnya, sampai dengan hukum ketentuan 
untuk masing-masing aspeknya.dalam buku ini hukum fiqh dan undang-
undang tentang munakahat terkesan dua rumus yang berbeda 
5. Hukum anak di Indonesia oleh darmawan prinst dalam buku ini 





di Indonesia, pengadilan anak seperti kompetensi pengadilan anak, azas-
azas pengadilan anak, Hakim pengadilan anak ,sangsi tentang anak nakal 
serta hak hak anak dalam perwalian buku ini sangat membantu dalam 
mengurus segala permasalahan yang berhubungan dengan anak. 
  Sejauh pengamatan penulis, judul ini belum pernah dibahas oleh 
siapapun dalam bentuk skripsi, tesis atau desertasi. Degan demikian, 
tulisan ini dapat di pertanggung jawabkan objektifitasnya juga diharapkan 
menjadi cakrawala baru dalam kajian tentang kewenangan orang tua 
dalam menjodohkan anaknya dalam perspektif Hukum islam di tinjau dari 
pasal 26 UU No 23 Tahun 2002 yang berstudi kasus di Kec. Bulukumpa 
Kab.Bulukumba 
 
E. Tujuan Penelitian & manfaat penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui pahaman orangtua dalam kewenangannya untuk 
menjodohkan anaknya perspektif Hukum islam menurut pasal 26 UU 
No.23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak terhadap tanggung jawab 
orangtua 
b. Untuk mengetahui implikasi orangtua dalam menjodohkan anaknya 
terhadap pembentukan keluarga sakinah 
2. Manfaat Penelitian 
  Berdasarkan tujuan penelitian diatas, diharapkan penelitian ini 





memperluas pengetahuan pendidikan dimasyarakat, Adapun manfaat yang 
diharapkan dari penelitian ini sebagai berikut: 
a. Secara teoritis  
1) Dapat menambah pengetahuan bagi masyarakat dalam memahami 
kewajiban dan tanggung jawab orangtua untuk menjodohkan anaknya  
2) Dapat dijadikan landasan teori bagi para peneliti selanjutnya untuk 
menjadi lebih baik dimasa yang akan datang  
b. Secara praktis  
1) Dapat dijadikan pengetahuan bagi orang tua ketika ingin menjodohkan 
anaknya dengan dengan pilihan mereka  
2) Dapat digunakan sebagai bahan atau refrensi dalam menyikap hal-hal 





A. Kewajiban dan Hak Orangtua Terhadap Anak 
  Keluarga merupakan tempat utama bagi tumbuh kembang anak, 
perang orangtua sangat menentukan baik buruk serta utuh tidaknya keperibadian 
anak untuk itu orang tua akan di minta pertanggung jawaban di hadapan Allah 
swt. di akhirat tentang anak-anaknya. 
Rasulullah shallallahu alaihi wassallam bersabda : 
Tidak ada seorangpun yang di lahirkan kecuali dilahirkan pada fitrahnya (islam) 
kedua orang tualah yang menjadikannya yahudi, nasrani,majusi (HR al-Bukhari 
dan Muslim) 
 Hadist ini menunjukan bahwa orang tua sangat menentukan kesalehan 
tidaknya anak. Karna pada asalnya setiap anak berada pada fitrah islam dan 
imannya, sampai kemudian datanglah pengaruh-pengaruh luar. 
 Orangtua mempunyai kewajiban dan tanggung jawab besar dalam 
membesarkan anaknya. Tanggung jawab orangtua tidak hanya membesarkan 




B. Kewajiban dan Hak Anak Terhadap Orangtua 
 Sebagai manusia kita memiliki Kewajiban dan hak. Begitu pula dengan 
seorang anak. Anak merupakan anugerah dari Allah SWT. Anak adalah yang 
harus di penuhi Haknya oleh kedua orang tuanya. Namun anakpun memiliki 
                                                             









1. Seorang anak wajib menaati perintah orang tua  
2. Menghormati dan berbuat baik terhadap orangtua 
3. Mendahulukan dan memenuhi Kebutuhan orang tua  
4. Minta izin dan doa Restu Orang Tua  
5. Membantutugas dan pekerjaan orang tua  
6. Kewajiban anak selalu menjaga Nama baik dan amanat orang tua  
7. Kewajiban anak senantiasa mendoakan orangtua 
8. Mengurus orangtua sampai meninggal 
  Kewajiban orangtua terhadap  Anak adalah wujud sebuah aktualisasi 
hak-hak anak yang harus di penuhi oleh orang tua karna kewajiban orangtua 
adalah hak dari seorang anak adapun hak anak sebagai berikut: 
1. Hak mendapatkan rasa kasih sayang  
2. Hak untuk memperoleh kehidupan 
3. hak untuk mendapat nama yang baik dari orang tua  
4. Hak mendapat pendidikan 
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C. Perlindungan Anak  
 Perlindungan anak adalah segala usaha yang dilakukan untuk menciptakan 
kondisi agar setiap anak dapat melaksanakan hak dan kewajibannya demi 
perkembangan dan pertumbuhan anak secara wajar baik fisik,mental dan sosial.
3
 
Perlindungan anak merupakan perwujudan adanya keadilan dalam suatu masyarakat, 
dengan demikian perlindungan anak diusahakan dalam berbagai bidan kehidupan 
bernegara dan masyarakat.kegiatan perlindungan anak membawa akibat hukum, baik 
kaitannya dengan hukum tertulis maupun hukum tidak tertulis. Menurut Arif Gosita 
kepastian hukum di usahakan demi kelansungan kegiatan perlindungan anak dan 
mencegah penyelewengan yang membawa akibat negative yang tidak di inginkan 
dalam pelaksanaan perlindungan anak. 
 Perlindungan anak dapat di golongkan menjadi 2 (dua) bagian yaitu: (1) 
perlindungan anak yang bersifat yurudis yang meliputi: perlindungan bidan hukum 
publikdan dalam bidang hokum keperdataan. (2) perlindungan anak yang non 
yuridis,meliputi: perlindungan dalam bidan sosial, kesehatan dan pendidikan
4
  pada 
pasal 1 angka 2 UU No. 23 Tahun 2002 menentukan bahwa perlindungan anak adalah 
segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya agar dapat 
hidup tumbuh, berkembang dan berpartisipasi, secara optimal sesuai dengan harkat 
dan martabat kemanusian serta mendapatkan perlindungan dari kekerasan dan 
diskriminasi. 
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Dasar pelaksanaan perlindungan anak adalah 
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1) Dasar Filosofis :pancasila dasar kegiatan dalam berbagai bidang kehidupan 
keluarga, bermasyarakat, bernegara dan berbangsa serta dasar filosofis 
pelaksanaan perlindungan anak. 
2) Dasar etis: pelaksanaan perlindungan anak harus sesuai dengan etika profesi 
yang berkaitan, untuk mencegah prilaku menyimpang dalam pelaksanaan 
kewenangan,kekuasaan, dan kekuatan dalam pelaksanaan perlindungan anak. 
3) Dasar Yuridis: pelaksanaan perlindungan anak harus didasarkan pada UUD 
1945 dan berbagai peraturan perundang-undangan lainnya yang berlaku 
.penerapan yuridis ini harus secara integritas yaitu penerapan terpadu yang 
menyangkut peraturan perudang-undangan dari berbagai bidang hukum yang 
berkaitan.  
Perlindungan anak dapat dilakukan secara langsung maupun tidak langsung. 
secara langsung maksudnya kegiatannya langsung ditunjukan kepada anak yang 
menjadi sasaran pelanggaran langsung.kegiatan seperti ini dapat dengan cara 
melindungi anak dari berbagai ancaman dari luar dan dalam seperti mendidik, 
membina, mendampingi anak dengan berbagai cara melindungi anak dari berbagai 
ancaman dari luar dan dalam seperti mendidik, membina, mendampingi anak dengan 
berbagai cara. perlindungan anak secara tidak langsung di tujukan kepada anak, tetapi 
orang lain yang melakukan atau terlibat dalam usaha perlindungan anak
6
 usaha 
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perlindungan demikian biasanya dilakukan oleh orang tua atau suatu terlibat terhadap 
perlindungan anak terhadap berbagai ancaman dari luar maupun didalam diri anak. 
 
D. Prinsip perlindungan anak 
a. Anak tidak akan berjuang sendiri  
salah satu prinsip yang di gunakan dalam perlindungan anak adalah anak itu 
modal utama kelansungan kehidupan manusia,bangsa,dan keluarga.untuk hak-haknya 
harus dilindungi.anak tidak dapat melindungi sendiri hak-haknya,banyak pihak yang 
mempengaruhi kehidupannya. Negara dan masyarakat berkepentingan untuk 
mengusahakan perlindungan hak-hak anak.
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b. kepentingan terbaik anak (the best interest of the child) 
 Agar perlindungan anak dapat berjalan dengan baik,dianut prinsip yang 
menyatakan bahwa kepentingan terbaik anak harus di pandang sebagai of paramount 
importence (memperoleh proritas tertinggi ) dalam setiap keputusan yang 
menyangkut anak.tanpa prinsip ini perjuangan untuk melindungi anak akan 
mengalami banyak batu sandungan.prinsip the best interest of the child digunakan 
untuk banyak hal anak menjadi korban di sebabkan ketidaktahuan hal itu dikarkan 
factor perkembangan usia.jika prinsip ini diabaikan maka masyarakat menciptakan 
monster-monster lebih buruk di kemudian hari.
8
 
c. ancangan daur kehidupan (life-circle approach) 
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Perlindungan anak mengacu pada pemahaman bahwa perlindungan harus 
dimulai sejak dini dan terus menerus.jani yang berada dalam kandungan perlu 
dilindungi dengan gizi, termasuk yodium dam kalsium yang baik melalui ibunya. 
Jika ia telah lahir maka diperlukan air susu ibu dan pelayanan kesehatan 
primer dengan memberikan pelayanan imunisasi dan lain-lain sehingga anak terbebas 
dari berbagai kemunkinan cacat dan penyakit.
9
 
Masa-masa pra sekolah dan sekolah di perlukan keluarga, lembaga pendidikan 
dan lembaga sosial atau keagamaan yang bermutu. Anak memperoleh kesempatan 
tang baik, waktu istirahat dan bermain yang cukup dan ikut menentukan nasibnya 
sendiri.pada ssat anak sudah berusia 15-18 tahun, ia memasuki masa transisi kedalam 
dunia remaja. priode ini penuh resiko karna secara cultural seorang di anggap biasa 
dan cara fisik memang telah cukup sempurna untuk menjalankan fungsi 
reproduksinya. pengetahuan yang benar tentang reproduksinya dan perlindungan diri 
dari berbagai diskriminasi dan perlakuan salah dapat memasuki perannya sebagai 
orang dewasa yang berbudi dan bertanggung jawab. perlindungan hak-hak mendasar 
bagi pradewasa juga di perlukan agar generasi penerus mereka tetap bermutu. 
d. Lintas sektoral 
Nasib anak tergantung dari berbagai factor makro maupun mikro yang 
lansung maupun tidak langsung.Kemiskinan, perencanaan kota dan segala 
pengurusan, system pendidikan yang menekankan hapalan dan bahan-bahan yang 
tidak relevan, komunitas yang penuh dengan ketidak adilan dan sebagainya yang 
tidak dapat ditangani oleh sector, terlebih keluarga atau anak sendiri. perlindungan 
                                                             






terhadap anak adalah perjuangan yang membutuhkan sumbansi semua orang di 
semua tingkatan. 
 
E. Hukum perlindungan anak 
Dalam masyarakat, setiap orang mempunyai kepentingan sendiri yang tidak 
hanya sama, tapi juga kadang-kadang bertentangan untuk diperlukan aturan  hukum 
dalam menata kepentingan tersebut, yang menyangkut kepentingan anak diatur oleh 
ketentuan-ketentuan hukum yang berkaitan dengan perlindungan anak yang disebut 
dengan hukum perlindungan anak. 
Arif Gosita mengatakan bahwa  hukum perlindungan anak adalah hukum 
yang menjamin anak benar-benar dapat melaksanakan hak dan kewajibannya.
10
 
Sedangakan  menurut Bisman Siregar mengatakan bahwa aspek hukum perlindungan 
anak lebih di pusatkan kepada hak-hak anak yang diatur hukum dan bukan kewajiban, 
mengigat secara hukum anak belum di bebani kewajibannya.
11
 
Hukum perlindungan anak merupakan hukum yang menjamin hak-hak 
kewajiban anak, hukum perlindungan anak, hukum perlindungan anak berupa: hukum 
adat, perdata, pidana, hukum acara perdata, hukum acara pidana, peraturan yang 
menyangkut anak, perlindungan anak, menyangkut berbagai aspek kehidupan dan 
penghidupan, agar anak benar-benar dapat tumbuh dan berkembang dengan wajar 
sesuai hak dan asasinya. 
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F. Kewajiban dan Hak Anak berdasarkan UU No 23 thn 2002 tentang 
perlindungan anak   
Setiap anak berkewajiban untuk menghormati orang tua, wali, dan guru, 
mencintai keluarga, masyarakat, dan menyayangi teman, mencintai tanah air, bangsa 
dan Negara, menunaikan ibadah sesuai dengan ajaran agamanya dan melaksanakan 
etika dan ahlak yang mulia. 
Mengenai kewajiban diaturan dalam pasal 19 UU No.23 Tahun 2002 yang 
menentukan bahwa setiap anak berkewajiban untuk: 
a. Menghormati orang tua, wali dan guru 
b. Mencintai keluarga, masyarakat dan menyayangi teman 
c. Mencintai tanah air, bangsa dan Negara 
d. Menunaikan ibadah sesuai dengan ajaran agamanya  
e. Melaksanakan etika dan akhlak yang mulia 
 
Anak juga mempunyai hak dan kewajian sebagai anak, dan hak anak tersebut 
antara lain setiap anak berhak untuk dapat hidup, tumbuh, berkembang,dan berispirasi 
secara wajar sesuai dengan harkat dan martabat kemanusian, serta mendapat 
perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi, setiap anak berhak atas satu nama 
sebagai identitas diri dan status kewarganegaraan dan anak juga berhak beribadah 
sesuai dengan agamanya, berfikir, dan berekspresi sesuai dengan tingkat kecerdasan 
dan usianya, dalam bimbingan orang tuanya, anak juga berhak menyatakan dan 
mendengarkan pendapatnya, menerima, mencari, dan memberikan informasi sesuai 





kesusilaan dan kepatutan, yang  terpenting setiap anak selama dalam pengasuhan 
orang tua wali, atau pihak lain manapun yang bertanggung jawab atas pengasuhan 
berhak mendapat perlindungan dari perlakuan diskrimnasi, ekspolitasi, baik 
ekspolitasi ekonomi maupun seksual, penelataran, kekejaman, kekerasan, 
penganiayaan, ketidakadilan dan perlakuan salah lainnya. 
 Pada tanggal 20 November 1959 sidang umum PBB telah mensyahkan 
deklarasi tentang hak-hak anak.Dalam mukadimah tersirat bahwa umat manusia 
berkawajiban memberikan yang terbaik bagi anak-anak
12
 DI Indonesia pelaksanaan 
perlindungan  hak-hak anak sebagaimana tersebut dalam dekriminasi PPB tersebut 
tuangkan dalam UU No.4 Tahun 1979 tentang kesejahteraan anak yang terdapat pada 
pasal 1 yaitu: 
 “kesejahteraan anak adalah sesuatu tata kehidupan dan penghidupan anak 
yang dapat menjamin pertumbuhan dan perkembangannya dengan wajar,baik secara 
rohani, jasmani maupun sosial.usaha kesejahteraan anak adalah usaha kesehteraan 
anak sosial yang di tunjukan untuk menjamin terwujudnya kesejahteraan anak 
terutama terpenuhinya kebutuhan pokok anak” 
Perlindungan anak meliputi pula perlindungan terhadap pelaksaan hak dan 
kewajiban anak secara keseimbangan dan manusiawi. perlindungan anak pada 
hakikatnya  menyangkut tatanan kebijaksanaan, usaha dan kegiatan yang menjamin 
terwujudnya perlindungan hak-hak anak, yang didasarkan atas pertimbangan bahwa 
anak-anak merupakan golongan yang rawan dan dependent, disamping karna adanya 
golongan anak-anak yang mengalami hambatan dalam pertumbuhan dan 
perkembangannya baik fisik, mental dan sosial. 
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 Majelis Umum PBB pada tanggal 20 November 1989 telah menyetujui  
konvensi hak-hak  anak yang diratifikasi oleh bangsa Indonesia dengan keputusan 
presiden No.36 Tahun 1990 
13
Dalam konvensi itu  ditentukan antara lain: larangan 
penyiksaan perlakuan atau hukuman yang kejam, hukuman mati, hukuman seumur 
hidup, penahanan semena mena atau perampasan kehidupan anak. Hak-hak anak 
yang di atur dalam UU No.23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak adalah: 
a. Berhak untuk mendapatkan hidup,tumbuh,berkembang, dan berpartisipasi 
secara wajar sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan serta mendapat 
perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi (pasal 4); 
b. Berhak atas suatu nama sebagai identitas diri dan status kewarganegaraan 
(pasal 5); 
c. Berhak untuk beribadah menurut agamanya,berfikir, dan berekspresi sesuai 
dengan tingkat kecerdasan dan usianya dalam bimbingan orang tuanya (pasal 
6); 
d. Berhak untuk mengetahui orang tuanya,di besarkan dan di asuh oleh orang 
tuanya sendiri. Dalam hal karna suatu sebab orang tuanya tida dapat 
menjamin tumbuh kembang anak,atau anak dalam keadaan terlantar maka 
anak tersebut berhak diasuh atau diangkat sebagai anak asuh atau anak angkat 
oleh orang lain sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku 
(pasal 7) 
e. Berhak memperoleh peyanan kesehatan dan j aminan sosial sesuai dengan 
kebutuhan fisik,mental,spiritual dan sosial (pasal 8); 
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f. Berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangaka 
mengembangkan pribadinya dan tingkat kecerdasanya sesuai dengan minat 
dan bakatnya, khusus bagi anak yang menyandang cacat juga berhak 
memperoleh pendidikan khusus (pasal 9); 
g. Berhak menyatakan dan didengar pendapatnya, menerima, mencari, dan 
memberikan informasi sesuai dengan nilai kesusilaan dan kepatutan (pasal 
10); 
h. Berhak untuk istirahat dan memaafkan waktu luang, bergaul dengan anak 
sebaya, bermain berekreasi sesuai dengan minat bakat, dan tingkat 
kecerdasannya demi mengembangkan diri (pasal 11); 
i. Setiap anak yang menyandang cacat berhak memperoleh rehabilitasi, bantuan 
sosial dan pemeliharaan taraf kesejahteraan sosial (pasal 12) 
j. Berhak mendapat perlindungan dari perlakuan:diskriminasi dan ekspolitasi 
baik ekonomi maupun seksual, penelantaraan, kekerasan, dan penganiayaan, 
dan perlakuan salah lainnya (pasal 13); 
k. Berhak untuk di asuh oleh orang tuanya sendiri, kecuali jika ada alasan dan 
/atau aturan hukum yang sah menunjukan bahwa pemisahan itu adalah demi 
kepentingan tebaik bagi anak dan merupakan pertimbangan terakhir (pasal 
14); 
l. Berhak memperoleh perlindungan dari: peyalagunaan dalam kegiatan politik, 
pelibatan dalam sengketa bersenjata,pelibatan dalam kerusuhan sosial, 
pelibatan dalam peristiwa yang mengandung unsur kekerasan dan pelibatan 





m. Berhak memperoleh perlindungan dari sasaran penganiayaan, penyiksaan atau 
penjatuhan hukum yang tidak manusiawi,berhak untuk memperoleh 
kebebasan sesuai dengan hukum, penangkapan,penahanan atau pidana penjara 
hanya dilakukakan apabila sesuai dengan hukum yang berlaku dan hanya 
dapat dilakukan sebagai upaya terakhir (pasal 16); 
n. Setiap anak yang dirampas kebebasannya berhak untuk mendapat perlakuan 
secara manusiawi dan penempatannya di pisahkan dari orang 
dewasa,memperoleh bantuan hukum atau bantuan lainnya secara efektif dalam 
setiap tahapan upaya hukum yang berlaku,membela diri dan memperoleh 
keadilan di depan pengadilan anak yang objektif dan tidak memihak dalam 
dalam sidang tertutup untuk umum.setiap anak menjadi korban atau kekerasan 
seksual atau yang berhadapan dengan hukum berhak di rahasiakan (pasal 17); 
o. Setiap anak yang menjadi korban atau pelaku tindak pidana berhak 
mendapatkan bantuan hukum dan bantuan lainnya (pasal 18);
14
 
 Dalam agama Islam anak juga memiliki hak yaitu sejak anak masih dalam 
kandungan hingga anak lahir.Hak-hak tersebut yaitu: 
1) Hak mendapat penjagaan dan pemeliharaan dalam kandungan maupun setelah 
lahir. 
2) Hak mengetahui nasab (keturunan) 
3) Hak menerima nama yang baik. 
4) Hak mendapat ASI dari ibu atau penggantinya. 
5) Hak mendapat asuhan. 
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6) Hak mendapat harta waris. 
7) Hak mendapat pendidikan dan mendapat pengajaran. 
8) Hak mendapat perlindungan hukum15 
Sedangkan dalam UU No.4 Tahun 1974,Bab ll Pasal 2 sampai dengan 9 
mengatur hak-hak anak atas kesejahteraan,disebutkan hak-hak anak sebagai berikut.
16
 
a) Hak atas kesejahteraan, perawatan asuhan dan bimbingan 
Anak berhak atas kesejahteraan, perwatan, asuhan dan bimbingan berdasarkan 
kasih sayang baik dalam keluarganya maupun di dalam asuhan khusus untuk tumbuh 
dan berkembang dengan wajar. Dimaksud dengan asuhan adalah berbagai upaya yang 
dilakukan kepada anak yang tidak mempunyai orang tua dan terlantar, anak terlantar 
dan anak yang mengalami masalah kelainan yang bersifat sementara sebagai 
pengganti orang tua atau keluarga agar dapat tumbuh dan berkembang dengan wajar, 
baik secara rohani, jasmani maupun sosial 9 pasal 1 angka 32 PP No. 2 Tahun 1988) 
b) Hak atas peyanan 
Anak berhak atas pelayanan untuk mengembangangkan kemanpuan dan 
kehidupan sosial dengan kebudayaan dan keperibadian bangsa untuk menjadi warga 
Negara yang baik dan berguna (pasal 4 ayat 2 UU No.4 Tahun 1979) 
c) Ha katas pemeliharaan dan perlindungan  
Anak berhak atas perlindungan terhadap lingkungan hidup yang dapat 
membahayakan atau menghambat pertumbuhan dan perkembangannya dengan wajar 
(pasal 2 ayat 4 UU No.tahun 1979) 
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d) Hak atas perlindungan lingkungan hidup  
Anak berhak atas perlindungan terhadap lingkungan hidup yang dapat 
membahayakan atau menghambat pertumbuhan dan perkembangannya dengan wajar 
(pasal 2 ayat 4 Tahun 1979)  
e) Hak mendapat pertolongan pertama 
Dalam keadaan yang membahayakan, anaklah yang pertama-tama berhak 
mendapat pertolongan dan bantuan dan perlindungan (pasal 3 UU No.4 tahun 1979) 
f) Hak memperoleh asuhan  
 Anak yang tidak mempunyai orang tua berhak memperoleh asuhan oleh 
Negara atau orang atau badan lain (Pasal 4 ayat 1 UU No.4 Tahun 1979). Dengan 
demikian anak yang tidak mempunyai orang tua itu dapat tumbuh dan berkembang 
secara wajar baik jasmani, rohani maupun sosial.  
g) Hak memperoleh bantuan  
 Anak yang tidak mampu berhak memperoleh bantuan,agar dalam lingkungan 
keluarganya dapat tumbuh dan berkembangan dengan wajar (Pasal 5 ayat 1 UU No. 4 
Tahun 1979). menurut PP No. 2 Tahun 1988, bantuan itu bersifat tidak tetap dan 
diberikan dalam jangka waktu tertentu kepada anak yang tidak mampu (pasal 1ayat 4) 
h) Hak di berikan pelayanan dan asuhan 
 Anak yang mengalami masalah kelakuan diberi pelayanan dengan asuhan 
yang bertujuan mendorong guna mengatasi hambatan yang terjadidalam masa 
pertumbuhan dan perkembangannya. Pelayanan dan asuhan itu diberikan kepada anak 
yang telah di nyatakan bersalah melakukan pelanggar hukum berdasarkan keputusan 






i) Hak memperoleh pelayanan khusus  
 Anak cacat berhak memperoleh pelayanan khusus untuk mencapai tingkat 
pertumbuhan dan perkembangan sejauh batas kemampuan dan dan kesanggupannya 
(Pasal 7 UU No. 4 Tahun 1979). Menurut PP No. 2 Tahun 1980 (pasal 5) berbagai 
upaya dilaksanakan untuk memuhlikan dan mengembangkan dengan wajar baik 
secara rohani, jasmani dan sosial. 
j) Hak mendapat bantuan dan pelayanan  
 Anak berhak mendapat bantuan dan pelayanan yang bertujuan menwujudkan 
kesejahteraan  anak menjadi hak setiap anak tanpa membedakan jenis kelamin, 
agama, pendidikan dan kedudukan sosial. 
 
. 
G. kewajiban dan Hak orang tua berdasarkan UU No. 23 Tahun 2002 tentang 
perlindungan anak 
 Dalam UU No.23 tahu 2002 tentang perlindungan anak disebutkan tentang 
kewajiban orang tua anaknya hal itu terdapat dalam pasal 26 UU No.23 tahun 2002 
yaitu orang tua berkewajiban untuk: 
a. Mengasuh, memelihara, mendididk, dan melindungi anak 
b. Menumbuhkembangkan anak sesuai dengan kemanpuan, bakat dan minatnya. 
c. Mencegah terjadinya perkawinan pada usia anak-anak17 
 Sedangkan  Kewajiban orang tua dalam islam bahwa anak adalah titipan Allah 
SWT kepada orang tua, masyarakat, bangsa, Negara sebagai pewaris dari ajaran 
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agama, pengertian ini memberikan hak atau melarikan hak yang harus diakui di 
yakini dan di amankan.
18
 Ketentuan tersebut di tegaskan dalam surat Al-Isra ayat 31. 
Dalam fiqh sifat hukum antara orang tua dan anak dapat dilihat dari segi 
material yaitu memberi nafkah, menyusukan (irdla’) dan pengasuhan ( Hadhanah ) 




Hubungan perkawinan menimbulkan kewajiban nafkah atas suami untuk istri 
dan anak-anaknya. Al-Quran dalam surat Al-Baqarah ayat 233 menjelasakan  bahwa 
ayah berkewajiban memberikan nafkah kepada ibu anak-anak dengan cara ma’ruf, 
seseorang tidak di bebani kewajiban kecuali menurut kadar kemampuannya. 




Selain dari beban yang wajib tersebut,di dalam islam orang tua di anjurkan 
untuk melaksanakan sunah nabi dalam membesarkan anak sampai ia dewasa dan 
dapat berdiri sendiri.setelah anak lahir ayah di anjurkan mengadzankan pada telinga 
kanan dan telinga kiri anak agar anak itu terhindar dari gangguan jin dan penyakit, 
setelah anak itu berumur tujuh hari sampai menjelang dewasa orang tua di anjurkan 
melaksanakan aqiqah dengan menyembeli dua ekor kambing bagi laki-laki dan 
seekor kambing bagi anak perempuan. kemudian juga mencukur rambut si anak dan 
memberikan nama yang baik, menjelang anak berumur tujuh tahun orang tua 
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hendaknya mengajar anaknya agar beribadah dan memasukkannya kelembaga 
pendidikan sesuai dengan bakat dan kemampuannya, lalu setelah ia dewasa dan 
manpu berdiri sendiri orang tua memilihkan atau mempertimbangkan calon suami 
atau istrinya dan mengawinkannya dengan baik. Ayat-ayat Al-Quran yang 
mewajibkan anak untuk berbuat baik terhadap orang tuanya seperti pada ayat 23 surat 
Al-Isyra dan ayat 15 surat Luqman dan sebagainnya.Hal ini menunjukkan bahwa 




Secara khusus atau dengan sengat istimewa islam menekankan hak ibu kepada 
anak laki-laki kandungannya dari pada anak perempuan kandung, hal in karenakan 
anak perempuan  dilepas setelah menikah dengan seseorang sedangkan anak laki-laki 
tidak bisa lepas meskipun sudah beristri.jadi pengapdian anak laki-laki kepada ibu 
kandungnya tidak putus, tetapi pengapdiaannya kepada ibunya sendiri.
22
 
Laki-laki wajib membelanjai istri dan anaknya serta wajib terus 
memperhatikan ibunya. seorang anak laki-laki dewasa dan sudah menikah ibunya 
lebih berhak atas dirinya dari pada istrinya. demikianlah rasulullah menempatkan 
kedudukan ibu terhadap anak  laki-laki kandungnya.
23
 
Dalam bab III UU No.4 Tahun 1979 yang mengatur tentang tanggung jawab 
orang tua terhadap kesejahteraan anak bahwa yang bertanggung jawab atas 
kesejahteraan anak adalah orang tua (pasal 9). Orang tua yang terbukti melalaikan 
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tanggung jawabnya, yang mengakibatkan timbulnya hambatan dalam pertumbuhan 
dan perkembanggan anak, dapat cabut kuasa asunya sebagai orang tua terhadap anak 




Pencabutan kuasa asuh ini tidak menghapuskan kewajiban orang tua tersebut 
untuk membiayai sesuai kemanpuannya,menghidupkan, pemeliharaan dan pendidikan 
anaknya. pencabutan dan pengembalian kuasa orang tua ini di tetapkan dengan 
keputusan hakim. jadi jelasnya pencabutan kuasa asuh itu harus di ajukan kepada 
pepada pengadilan, demikian juga pengembaliannya. bentuknya  adalah permohonan  
penetapan hakim. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian. 
 Penelitian yang berjudul  kewenangan orang tua dalam menjodohkan anak 
perspektif Hukum islam di tinjau dari Pasal 26 UU No. 23 Tahun 2002 tentang 
perlindungan anak  (studi  kasus di kecematan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba) 
adalah sebuah penelitian yang di khususkan kepada kewenangan orang tua dalam 
menjodohkan anaknya perspektif Hukum islam ditinjau dari Pasal 26 UU RI No. 23 
Tahun 2002 tentang poerlindunghan anak. 
B. Pendekatan Penelitian  
 Pendekatan penelitian adalah metode atau cara dalam mengadakan sebuah 
penelian.
1
 Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang 
merupakan prosedur penelitian yang menghasilan data deskriptif berupa kata kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diminati. Tujuan dari pendekatan 
ini  adalah untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam dari sebjek penelitian.
2
 
Dalam hal ini penelitian telah mendapatkan data akurat dan otentik dengan 
cara peneliti bertemu dan berhadapan langsung dengan subjek penelitian/informan 
untuk wawancara dan berdialog  dengan subjek penelitian secara sistematis ,mencatat 
semua hal yang berkaitan dengan subjek yang di teliti, dan mengorganisasikan data-
data  yang di peroleh sesuai derngan fokus pembahasan. 
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Suharmisi Arikanto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Bulan bintang, 1998), h. 23. 
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C. Sumber Data 
 Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data di peroleh. 
Sedangkan sampel adalah sebagai atau wakil populasi yang diteliti.
3
  Dalam 
penelitian sampel merupakan representative dari keseluruhan subjek penelitian, 
sehingga di tetapkan sampel sebagai sumber data penelitian ini sebagai mana tertera 
dalam subjek penelitian di atas.dalam pengumpulan data ini, peneliti menggunakan 
jenis data sebagai berikut: 
1. Sumber data primer  
Sumber Data Primer adalah data yang di peroleh atau diambil langsung dari 
sumber-sumber pertama yakni perilaku werga masyarkat melalui penelitian lapangan. 
sumber data primer ini dapat berupa hasil wawancara secara langsung. 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil  data primer melalui wawancara 
dengan para pihak yang melakukan pernikahan karna dijodohkan serta para wali yang 
menjodohklan yang berada di Kecamatan Bulukumpa  Kabupaten Bulukumba,seperti 
tokoh Masyarakat, keluarga atau pelaku pernikahan perjodohan. adapun sampel 
diperoleh dengan menggunakan teknik purposive sample yaitu pengambilan sampel 
berdasarkan maksud dan tujuan penelitian dengan mengambil subyek yang 
didasarkan atas pelaku perjodohan serta para orang tua yang mempunyai hubungan 
dengan perjodohan.sampel dari penelitian ini adalah 10 informan para pelaku 
perjodohan serta 3 orang tua.dalam hal ini sumber primernya adalah: 
1. Orang tua  
2. Pasangan yang menjadi Korban Perjodohan 
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2. Sumber data sekunder  
 Suber Data sekunder adalah data yang di ambil atau di peroleh dari dokumen-
dokumen resmi, buku-buku ,hasil penelitian yang berwujud laporan , buku harian, 
dan sebagainya, UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, kitab-kitab 
fiqih. Data didsi diantaranya adalah dokumen-dokumen yang bersal dari perangkat 
Kec. Bulukumba  Kab. Bulukumba. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini menggunkan tiga jenis alat pengumpulan data yaitu: 
Wawancara (interview) dan dokumentasi . 
a. Wawancara (interview) 
Wawancara adalah prorses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara Tanya jawab, sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 
infoormasi terkait.
4
 jenis wawancara yang di gunakan penulis yaitu wawancara bebas 
terpimpin.
5
 Wawancara ini merupukan kombinsi antara wawancara terpimpin dan tak 
terpimpin. Dalam wawancara ini mempergunakan interview guide (wawancara 
terpimpin) yang tidak ready made, melainkan hanya sekedar pokok-pokoknya 
sehingga di mungkinkan adanya penambahan pertanyaan. motode wawancara ini 
dilakukan sebagai metode pengumpulan data, dengan menggunakan metode ini 
penulis bertindak sebagai piranti pengumpulan data. 
 Adapun mereka yang di wawancarai adalah: 
1) Orang tua 
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2) Pasangan menikah kerena perjodohan  
a. Dokumentasi  
 Dokumentasi merupakan salah satu alat yang di gunakan untuk menggunakan 
data dalam penilitian kualitatif. Dokumen adalah catatan tertulis yang isinya 
merupakan pernyataan tertulis yang di susun oleh lembaga yang bersangkutan 
.
6
Menurut Suharmisi Arikunto dokumentasi adalah alat pencari data mengenai hal-hal 
yang di perlukan  dilapangan sebagai pendukun data penilitian, di manadapat berupa 
catatan, teranskip, surat kabar, majalah, dan sebagainya. 
 
E. Instrumen Penelitian  
 Dalam penelitian ini, instrumen Penelitian yang utama adalah Peneliti 
sendiri yang di lengkapi dengan berbagai macam perlengkapan seperti alat 
tulis-menulis dan sebagainya. Namun setelah focus penelitian menjadi jelas 
mungkinakan di kembangkan instrumen peneliti sederhana, yang di harapkan 
dapat di gunakan untuk menjarin data pada sumber data yang lebih luas, yang 
mempertajam serta melengkapi data hasil pengamatan dan Observasi.   
 
F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
a. Editing 
Editing adalah kegiatanyang dilakasanakan setelah selesai penghimpunan data 
lapangan.kegiatan ini menjadi penting karna kenyataannya bahwa data yang 
terhimpun kadangkala belum memenuhi harapa peneliti, ada di antaranya kurang atau 
terlewatkan,tumpang tindih, berlebihan bahkan terlupakan.oleh karna itu,untuk 
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memenuhi harapan penelitian ini proses editing ini nsangat diperlukan dalam 
mengurangi data yang tidak sesuai dengan penelitian ini. 
b. Classifaying 
Mereduksi data yang ada dengan cara menyusun dan mengkasifikasikan data 
yang diperoleh kedalam pola tertentu atau permasalahan tertentu untuk mempermuda 
pembaca dan pembahasan sesuai dengan kebutuhan peneliti.dalam penelitian ini akan 
di petakan menjadi 2 yaityu pertama, terkait dengan perundang-undangan yang 
kedua, terkait dengan imflikasi kewenangan orang tua. 
c. Analyzing 
 Analyzing adalah proses penyederhanaan kata dalam bentuk yang lebih 
mudah dibaca dan mudah dibaca dan pahami.
7
 Dalam hal ini analisa data yang di 
gunakan penulis adalah deskriptif kualitatif yaitu aanalisis yang mengambarkan 
keadaan atau status fenomena dengan kata-kata atau kalimat,kemudian di pisahkan 
menurut kategorinya untuk memperoleh kesimpulan. Dengan demikian, dalam 
penelitian ini data yang di peroleh melalui wawancara atau metode dokumentasi, 
digambarkan dalam bentuk kata-kata atau kalimat bukan dalam bentuk angka-angka 
sebagai mana dalam penelitian statistik. 
 Dari serangkaian proses pengelolaan data yang telah di lakukan oleh 
penelitian, langka selanjutnya data dianalisis agar lebih mudah di 
interpretasikan.kewenangan orang tua dalam menjodohkan anaknya serta 
implementasinya terhadap keluarga sakina di sajikan dalam bentuk deskriptif agar 
lebih mudah dalam membaca dan memahaminya. begitu juga dengan kewenangan 
orang tua dalam menjodohkan anaknya yang di tinjau dari pasal 26 No.23 tahun 2002 
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tentang perlindungan anak sehingga hasil penelitian baru bisa diketahui setelah proses 
analisis dilakukan. 
d. kesimpulan 
 Sebagai tahap akhir dari pengolahan data adalah kesimpulan.adapun yang di 
maksud dengan concluding adalah pengambilan kesimpulan dari data-data yang di 
sajikan peneliti melalui buku-buku dan wawancara parah pelaku perjodohan dan 
orang tua pelaku perjodohan.selanjutnya dianalisis untuk memperoleh jawaban atas 
kegelisahan yang telah di paparkan dalam latar belakang masalah. 
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 BAB IV 
KEWENANGAN ORANGTUA MENGENAI PERJODOHAN 
BERDASARKAN HUKUM ISLAM DAN UU RI NO 23 TAHUN 2002 
TENTANG PERLINDUNGAN ANAK 
 
A. Gambaran Umum Mengenai Kecamatan Bulukumpa 
1. kondisi Geografis  kecamatan Bulukumpa 
 Kecamatan Bulukumpa adalah salah satu dari 10 kecamatan di Kabupaten 
Bulukumba, provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia yang memiliki total luas wilayah 
171,33 KM². keadaan umum wilayah Kecamatan bulukumpa adalah merupakan 
daerah ketinggian sehingga daerah ini terkenal akan akan hasil perkebunan dan 
pertaniaannya salah satu areal perkebunan yang cukup terkenal dan menjadi objek 
wisata agro di kacamatan Bulukumpa, yaitu perkebunan karet Balambessie dengan 
potoensi alam yang di milikinya maka kecamatan bulukumpa di tetapkan sebagai 
salah satu dari 3 kecamatan sentra pengembangan pertanian  dan perkebunan. 
       Batasan daerah atau wilayah Kecematan Bulukumpa, kabupaten 
Bulukumba adalah sebagia berikut :  
sebelah utara berbatasan dengan Kab.sinjai 
sebelah selatan berbatasan dengan Kec. Rilau ale 
sebelah Barat berbatasan dengan Kec. Kindang,  
sebelah timur berbatasan dengan Kec. Kajang  
 Kecamatan Bulukukumpa terbagi dalam 17 Desa/kelurahan terdiri 3 


































1  Tantete 6.33 Kelurahan 5190 
2 Jawi-jawi 12.62 Kelurahan 3989 
3 Ballasaraja 17.15 Kelurahan 3052 
4 Bonto Bulaeng 7.5 Desa 3082 
5 Sapo Bonto 10.35 Desa 3738 
6 Bulo-Bulo 20.25 Desa 3107 
7 Salassae 11.00 Desa 3034 
8 Bontomangiring 10.00 Desa 2046 
9 Balang Taroang 7.50 Desa 2703 
10 Jojjolo 20.25 Desa 4362 
11 Tibona 16.06 Desa 3617 
12 Batulohe 7.50 Desa 2076 
13 Baruga Riattang 5.03 Desa 913 
14 Balang Pesoang 4,31 Desa 2301 
15 Kambuno  7.22       Desa 3696 
16 Bonto Minasa 14.27       Desa 3671 





Kompesisi penduduk berdasarkan jenis kelamin 




                                     Sumber: badan statistic Kab. Bulukumba 
Tabel 3. 
Jumlah penduduk berdsarkan usia 
No Usia  Jumlah 
1 0 - 4 tahun 4736 
2 5 - 9 tahun 5105 
3 10 - 14 tahun 5992 
4 15 - 19 tahun 4481 
5 2\0 - 24 tahun 3491 
6 25 - 29 tahun 3926 
7 30 - 34 tahun 4133 
  8 35 - 39 tahun 4118 
  9 40 - 44 tahun 3328 
 10 45 - 49 tahun 2822 
 11 50 - 54 tahun 2423 
 12 55 - 59 tahun 1958 
 13 60 - 64 tahun 2132 
 14 64+ tahun 3428 
 Jumlah 52073 jiwa 




2. kondisi sosial ekonomi masyarakat  
 Keadaan sosial ekonomi masyarakat kecamatan bulukumpa kab. Bulukumba 
terbagi menjadi tiga golongan yaitu golongan ekonomi bawah, ekonomi menengah 
dan ekonomi atas sebagian besar penduduk kecamatan Bulukumpa hidup dengan 
mata pencarian bertani dan berdagang hal ini dapat di lihat dari data yang di ambil 
peneliti  
Tabel 4. 
















No Jenis Tanaman Luas area (ha) Jumlah petani 
1 Karet  108600 343 
2 Kelapa  21300 428 
3 Kopi  103700 3121 
4 Lada  45800 1232 
5 Kakao  106800 2100 
6 Pala  257.00 1164 
7 Cengkeh 129500 1346 
8 Jambu mente 32500 506 
9 Sawah 3,02600 - 
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3. Kondisi sosial keagamaan  
 Kondisi sosial keagaaman masyarakat kecamatan bulukumpa di katankan 
sangat kuat karna seluru penduduknya berdasarkan data  adalah memeluk agama 
islam, hal ini dapat di lihat pada tablel jumlah penduduk menurut agama dan sarana 
peribadatan di setiap desa dan kelurahan  adalah sebagai berikut:  
Tabel 5. 
Jumlah penduduk menurut agama 
No Agama Jumlah 
1 Islam  52073 
2 Kristen - 
3 Katolik  - 
 4 Hindu  - 
5 Budha  - 
 Jumlah  52073 orang  
            Sumber : KUA Kec. Bulukumpa 
 
Tabel 6. 
Jumlah Sarana  Ibadah  Desa dan  Kelurahan 
 
No Desa/Kelurahan  Masjid Langgar/ 
Moshollah 
gereja Vihara  Kuil/ 
Klenten 
1  Tantete 6 3 - - - 
2 Jawi-jawi 5 6 - - - 
3 Ballasaraja 10 2 - - - 
4 Bonto Bulaeng 7 4 - - - 
5 Sapo Bonto 12 1 - - - 
6 Bulo-Bulo 7 3 - - - 
7 Salassae 7 1 - - - 
8 Bontomangiring 8 1 - - - 
9 Balang Taroang   5 3 - - - 
10 Jojjolo 13 2 - - - 
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11 Tibona 9 1 - - - 
12 Batulohe 2 - - - - 
13 Baruga Riattang 5 - - - - 
14 Balang Pesoang 4 1 - - - 
15 Kambuno  12   2 - - - 
16 Bonto Minasa 10  - - - - 
17 Barugae 4 2 - - - 
 Jumlah 126 32    
Sumber : KUA Kec. Bulukumpa 
  Berdasarkan data kecamatan yang peneliti dapatkan,  sebanyak 52073 
orang memeluk agama islam , sedangkan jumlah penduduk kecamatan Bulukumpa 
seluruhnya yaitu sebanyak  52073 orang. Dari perolehan data di atas dapat di ketahui 
bahwa seluruh masyarakat kecamatan Bulukumpa memeluk agama Islam. Selain itu 
keberadaan masjid berjumlah 126 dan musholla 32 di kecamatan Bulukumpa tersebut 
tamba memperkuat bahwa masyarakat menganut agama islam serta tidak adanya 
tempat ibadah agama lain selain agama islam  
4. Kondisi pendidikan  
 Apa bila dilihat dari segi pendidikan kecamatan bulukumpa terdapat 48 
sekolah SD, Sekolah SMP  9 dan SMA/sederajat  6 ini sudah cukup madai dalam 
sebuah ke kecamtan karna  tingkat jumlah lulusan mulai SD sampai SMA itu memili 














                                   Sumber : Badan Statistik kab. Bulukumba   
 
 
B. Praktek Perjodohan dan Kewenangan Orangtua Mengenai Perjodohan di 
Kecamatan Bulukumpa dalam perspektif Hukum islam Ditinjau Dari UU RI 
No. 23 Tentang Perlindungan Anak. 
1. Praktek perjodohan di Kecamatan Bulukumpa 
 Setelah peneliti mengadakan penelitian di kec. Bulukumba Kab. Bulukumba, 
peneliti mengambil 4 pasang yang korban perjodohan yang berarti 8 orang, serta 3 
orang tua. adapun hasil wawancara dengan para korban perjodohan adalah sebagai 
berikut: 
a. Pasangan Nia Reskianti dan Kahar 
  Nia Reskianti (26) sebagai ibu rumah tangga berasal dari desa sapobontto 
Kahar (31) pekerjaan wiraswasta berasal dari kelurahan jawi-jawi, keduanya berasal 
diri kecamatan  Bulukumpa yang mengalami perjodohan adalah  Nia Reskianti 
No Sekolah Jumlah 
1 SD / SEDARAJAT 54 
2 SMP/SEDERAJAT 9 
3 SMA/SEDERAJAT 6 
 JUMLAH  69 
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Iyana dijodohkan nasaba tau matoakku punna ello , nasaba pappedeceku tommi 
gare, muissengmu itu lo ndi anak makkuraiee lo ndi’ ko ana ki te apalagi iya 
ana makkurai , aga nafau atau na elori tau matoaee macoe bahamanikki mau 




(saya dijodohkan atas dasar keinginan orang tua,  karna  katanya itu demi 
kebaikan saya sendiri, munkin kita tau de bagaimna posisisinya anak , apalagi 
saya anak perempuan apa yang di katakana  orang tua senantiasa menurut 
meskipun itu sebenarnya hal itu tidak di inginkan, kita berdosa kepada orang tua 
di tentang keinginannya) 
b.  Pasangan Juzhana  dan Tamsir 
 jushana (28) pekerjaan wiraswasta dari  desa Tibona, Tamsir (29)  Petani  
berasal dari Desa Bontobulaeng keduanya sama-sama dari kecamatan Bulukumpa 
yang menjadi korban perjodohan adalah Juzhana  
‘simulanna teamua di jodohkan , pa elotoa  mappada makkurai lainge 
macewe-cewe dolo nappa botting yaa supaya di isseng dolo to maraga sifanna 
calong lakkaiye , tapi bapakku na atteangga maccaring-cangring pa 
maeganngi janna’ dari pada decengna nappa maega kereddi di kamponge 
maasolang (mattappu)  nasaba maccaring-canring.
2
 
 (pada awalnya saya tidak mau di jodohkan karna saya maunya seperti dengan  
perempuan  yang lain pacaran dulu baru nikah semacam mengenal dulu 
                                                             
 1Nia Reskianti, masyarakat korban perjodohan, wawancara, Bulukumpa, 26 oktober 2016 
 2Jushana, masyarakat korban perjodohan, wawancara, Bulukumpa  05 November 2016 
46 
 
bagaimana sifat dan keperibadiannya calon suami, tapi bapakku tidak mau 
kalau saya pacaran karna  katanya lebih banyak buruknya dari pada baiknya 
apalagi banyak disni dikampung rasak (Hamil) gara-gara pacaran) 
c. Salmawati dan Muh. Risal 
Salmawati  (21) SMA pekerjaan tukan jahit berasal dari kelurahan Jawi- jawi, 
Rizal (27) SMA pekerjaan bengkel Mobil berasal dari Kab sinjai yang menjadi 
korban adalah salmawati 
“rimulanna tea metoa kasi di jodohkan alsaku itu teaka di jodohkan ko dena 
kuissengi hurune , tpi tau matoakku makkedda iya di jodokang metoa di olo 
elokku botting buttina dena metoo gaga masalah , asenna diga to gangka kasi 




( awalnya saya tidak mau  dijodokan dengan alasan bahwa saya tidak mau  di 
jodohkan karna saya tidak kenal,  tapi orang tua bilang  saya juga di jodohkan 
dulu waktu mau menikah na buktinya tidak maalah , namanya anak sampai 
mana mau bertahan apa lagi saya perempuan ya turuti saja keinginan orang 
tua) .  
d. Arsyad dan Nurcaya 
Arsyad (35) SMP pekerjaan wiraswasata berasal dari Desa Batu Lohe  
,Nurcaya (34) pendidikan SD sebagai ibu rumah tangga  mereka berasal dari desa 
desa jojjolo berada di kecamatan yang sama yang menjadi korban perjodohan adalah 
Arsyad berikut adalah keterangannya 
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 “iya di jodohkan na saba  elonna tau matoae nasaba pura lanre diolo 
memeng na massahaba nappai ana burane , na pura memenga di pasi 
taro gare lanre biccuku iya ku sedding maja tonna tollaki elonna tau 
matoakku, nappa iya silong  i (caya) pura maittana sisseng nappa 
kupikkiri engka to kessina ko di pasiala ka."
4
 
(saya di jodohkan itu murni ke inginan orang tua karna kedua orang tua 
bersahabat sejak masih muda  dan katanya saya sudah baku simpan ( di 
tunagankan) semenjak  kecil saya sebagai anak tidak enak juga rasanya 
menolak dan saya sama istri sudah lumayan kenal saya fikir ada baiknya 
juga kalo saya di jodohkan.) 
 
2. Pemahaman orang tua tehadap kewenangannya menjodohkan anaknya 
perspektif  Hukum islam ditinjau  dari pasal 26 UU No. 23 Tahun 2002 
tentang perlindungan anak. 
 Berikut ini adalah hasil wawancara peneliti dengan orang tua parah pelaku 
perjodohan. Hasil wawancaranya adalah sebagai berikut: 
a. Bapak Tahir  
Bapak Tahir (68) SD petani. Merupakan orang tua dari Nia Reskianti, beliau 
menjodohkan anak dengan alasan: 
“Iya ro riaseng tau matoaa harusni na campurusi ha malah abotigenna anna , pura 
jari urusanna itu tau matoae, pa elokki na ita ana’ e madeceng, Tania deceng asenna 
ro kah ko dipasialai silong  hurane’ kuangga e na ulle jagaiki na magessinge 
adenna”5 
 
                                                             
 4 Arsyad, masyarakat korban perjodohan, wawancara, Bulukumpa 07 November 2016 
 5 Pak Tahir, orang tua korban perjodohan, wawancara, bulukumpa 26 0ktober 2016 
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 ( yang namanya orang tua itu harus ikut andil dalam masalah pernikahan anaknya 
dan sudah menjadi urusan orang tua itu, karna orang tua mengingikan  yang terbaik 
untuk anaknya, bukanka kebaikan itu namanya kalau anak di jodohkan dengan orang 
yang kita anggap bisa melindungi  dan bagus keperibadiannya ) 
b. Puang Sakka  
Puang Sakka (67) SD Petani. Merupakan orang tua dari Jushana beliau 
menjodohkan anaknya dengan alasan : 
“ iya’ nak’ dena kupojiki  ku maccanring-canring anakku, mappada anak 
buranee’ kuita kokoro diga-diga lao masilong tuttu’, siganddeng lao lisu na 
de’pa na makkalabine nappai macewe-cewe gare asennaro nappa maja di ita 
di tau lainge lo nappa paenge agamae me ‘eteang toi’the mappakoro ,iya na 
ro iya na kujodohkan ‘ngi anakku, ka kualena massapa pasti maccaring-
canring shi asenna  na de’ pa namanessa magessing mua agamana, pa kuita 
ana-anae kokkoro ku massapai lakkai Tania agama na utamakang tapi 
papojimi mau maja’a agamana tapi  yag jelas cintai dhe’ na pikkiriki kukkua 
matunna’, waseng nak’  ajarana agamae ku massapaiki the pasanganga ia 
makessing nge agamna”6  
 
(Saya tidak suka nak’ kalau anak saya berpacaran seperti anak muda sekaran 
kemana-mana pergi hampir selalu bersama, boncengan kiri kanan padahal 
bukan suaminya baru berstatus pacaran ini tidak pantas dilihat sama orang lain 
dan dalam agama juga di larang, makanya anakku saya jodohkan, kalau 
mencari sendiri anak pasti pacaran dan belum tentu baik agamanya, karna 
anak sekaran kalau cari suami bukan karna agama tapi cinta Meskipun 
pemahaman agamanya kurang tapi cinta dia mau saja tidak berfikir 
                                                             
 6Puang sakka, orang tua , wawancara, Bulukumba 05 november 2016 
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kedepannya, saya kira nak’  dalam agama kita di ajarkan untuk mencari calon 
pendamping yang paling utama adalah yang baik agamanya ). 
 
c. Pak. Amiruddin  
Pak amiruddin (53)  SMP pedagang. Merupakan orang tua dari salmawati 
beliau menjodohkan anaknya dengan alasan:  
“u jodohkan anakku  nasaba pappidecengna tommi, nasa pura ni mita 
matakku pergaulanna kokoro ana- ana ede makkabeang ni ade’ , sebelum 
nafakasi ka ulebbirangi ussaparang hurane  magessinge adenna.
7
 
(saya jodohkan anakku karna demi kebaikanya sendiri, karna kenapa sudah  
banyak yang saya saksikan pergaulanya anak sekaran itu sudah melampaui 
batas merusak norma adat ,jadi sebelum itu terjadi (bikin malu) mending saya 
jodohkan dengan laki-laki orang baik keperibadiannya ) 
 
C. Implikasi pembentukan keluarga sakinah Dalam Perjodohan di Kecamatan 
Bulukumpa 
 Berikut  ini adalah wawancara dengan para korban perjodohan terhadap 
implikasi terhadap pembentukan keluarga sakinah. Hasil dari wawancara tersebut 
adalah sebagai berikut: 
 
 
                                                             
 7 Amiruddin, orang tua korban perjodohan, wawancara, Bulukumpa 07November 2016  
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a. Nia reskianti dan kahar 
Nia reskianti  (26) tahun tamatan SMA pekerjaan ibu rumah tangga, Kahar  
(31) SD pekerjaan Buruh keduanya berasal dari desa yang bebeda Nia reskianti dari 
desa Sapo Bonto dan kahar dari Kelurahan Jawi-jawi yang mengalami perjodohan 
adalah Nia reskianti 
“ ku pegaruna gara gara di pasi jodoh ndi de” gaga ,rimulanna mi tea meettoa 
ku sedding tpi koro tommi ku jalani silong lakkaikku dena mua lainna silong 
tau makalabine lainge , bahakang enggkana anak makkuraikku areddi tandana 
iya silong lakkaikku mekessing-kesingmua ,kokoromani kuisseng maraga 
peneddingna tau matoae lao di ana’ na , iyana ro kapan alasana magai na fasi 
jodohka dinria”8 
 
(kalau pengaru perjodohan terhadap keluarga saya tidak ada dek , awal saya 
memang tidak mau di jodohkan tetapi setelah kita jalani sama-sama itu tidak 
ada bedanya dengan keluar hxiga yang lain bahkan kami sudah memiliki anak 
perempuan itu bertanda saya dan suami baik-baik saja dan baru saya sadari 
kekewatiran orang terhadap anaknya itu munkin alasan orang tua saya  kenapa 
saya dijodohkan dulu ) 
b. Pasangan Jushana dan Tamsir 
Jushana (28) SMP ibu rumah tangga , Tamsir  (29) SMA pekerjaan 
wiraswasta jushana berasal dari desa Tibona sedangakan Tamsir dari desa Bonto 
Bulaeng berikut adalah keterangannya sebagai berikut : 
                                                             
 8 NIa Riskianti, korban perjodohan,Wanacara, Bulukumba 20 oktober 2016 
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“de gaga masala ndi, palingan masalah cede mi pada tommi tau makalabaine 
lainge apalgi iya dena motto ku sisseng,  jdi maguru mami te sipahami”9 
( tidak ada masalah dek , paling-paling permasalah kecil seperti rumah tangga 
pada umumnya apa lagi kita dulunya tidak saling kenal jadi kita harus belajar 
saling  mengerti)  
c. Salmawati dan Muh.Rizal  
Salmawati  (21) SMA pekerjaan tukan jahit Rizal (24) SMA pekerjaan 
bengkel Mobil salmawati berasal dari kelurahan Jawi- jawi dan sedangkan rizal 
berasal dari Kab sinjai yang menjadi korban adalah salmawati . 
“ iya nappaka-nappaka botting nappai lebbi sitaung tpi alhamdulilah lettu 
kokkoro akkalabinekku makessing-kessing mui’ maumuna pertamana tea ka 
dena ku si ‘isseng korotomii na kusiattana’ , nappa iya si onrronga tau 
matoakku jadi engka paggurua’ carana kakkalabine ”10 
( saya baru menikah berkisaran satu tahun lebih alhamdulilah sampai hari 
rumah tangga dalam keadaan baik saja apalagi  saya sama tinggal  orang jadi 
otomatis ada yang bimbing tentang bagaimana cara membina rumah tangga 
yang baik.) 
d. Arsyad dan Nurcaya 
Arsyad (37) SMP pekerjaan wiraswasata ,Nurcaya (34) pendidikan SD 
sebagai ibu rumah tangga  mereka berasal dari desa yang sama yaitu desa jojjolo yang 
menjadi korban perjodohan adalah Arsyad berikut adalah keterangannya. 
                                                             
 9 Jushana, korban perjodohan, wawancara, Bulukumpa 05 november 2016 
 10 Salmawati korban perjodohan,wawancara, Bulukumba 07 november 2016   
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“ia silong indonakku mahena’ dua pulo’ taung purakku botting areedi 
mappatanda tau di jodohkan nge’ de’ na’ jadi masalah untuk makala bine , 
yang jelas pada si hargaiki ten a sipahami, maumuna bias ate sisalah tapi 
diullemu selesaikangi silong indonakku alhamdulilah engkana tellu anakku”11 
( saya da n istri ssudah hampir 20 tahun menikah itu bukti bahwa perjodohan 
tidak jadi masalah dalam berumah tangga yang jelas kita saling mengerti dan 
memahami meskipun kadangan ada percekcokan tpi mampu saya dan istri 
untuk selesaikan alhamdulilah sudah punya 3 orang anak). 
D. Analisis Sistem Perjodohan di Kecamatan Bulukumpa 
 Perjodohan merupakan hal yang sudah lazim dilakukan dikalangan 
masyarakat di Indonesia meskipun intensitasnya tidak seperti dulu akan tetapi masih 
ada sebagian masyrakat yang masih melakukan perjodohan terhadap keluargannya 
sendiri khususnya terhadap anak mereka. Seperti yang peneliti temui di kecamatan 
bulukumpa masih  terdapat sebagian  keluarga yang menjodohkan anaknya dengan 
berbagai faktor yang menjadikan perjodohan masih terus terjadi di kec. Bulukumpa  
1. Keinginan orang tua  
Orang tua melakukan perjodohan dengan berbagai alasan yaitu: kekhawatiran orang 
tua terhadap anaknya hal ini di karnakan banyaknya pengaruh yang dapat membawa 
anaknya pada hal-hal yang tidak baik serta mempermalukan keluarganya, serta 
pemahaman orang tua tentang kekuasaan orang tua  terhadap anak. 
(sudah Haknya orang tua mencarikan suami serta istri karna pilihan orang tua tidak 
munkin salah untuk anak karna nikah itu tidak lepas dari urusan orang tua ) 
                                                             
11 Arsyad korban perjodohan, wawancara, Bulukumpa 07 November 2016 
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2. Ketakutan orang tua akibat pergaulan bebas 
 Kita ketahui bahwa pergaulan bebas adalah perbuatan menyimpan dan ini melanggar 
baik dari nilai moral norma yang ada dalam masyarakat baik secara agama maupun 
sosial  seperti dalam hal berpacaran ketakutan inilah yang di jadikan alasan orang tua 
untuk perjodohkan anaknya  di anggap sebagai solusi . 
 
E. Analisis Data 
1. Kewenangan Orangtua mengenai Perjodohan Di Kecamatan Bulukumpa 
Dalam perspektif  Hukum Islam ditinjau  UU RI No. 23 Tahun 2002 tentang 
perlindungan anak. 
 UU No. 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak merupakan suatu peraturan  
pemerintah yang di gunakan sebagai manifestasi bagi banyaknya kasus kekerasan 
terhadap anak. perlindungan anak berdasarkan UU 1945 serta prinsip dasar konvensi 
anak meliputi non diskriminasi, kepentingan yang terbaik bagi anak hak untuk hidup, 
kelansungan hidup dan berkembang serta penghargaan terhadap anak. 
 Pasal 26 merupakan pasal yang mengatur tentang tanggung jawab dan 
kewajiban orang tua yang salah satu ayatnya berbunyi “mengasuh, memelihara, 
mendidik dan melindungi anak” yang di maksud melindungi di sini adalah 
melindungi anak dari segalah hal yang dapat membahayakan jiwa anak. 
 Untuk memperoleh pemahaman dari orang tua tentang kewenangan orang tua 
untuk menjodohkan anaknya. Peneliti terlebih dahulu menjelaskan tentang kewajiban 
dan tanggung jawab orang tua yang terdapat di pasal 26 UU No. 23 tahun 2002 
54 
 
tentang perlindungan anak yang mana dalam salah satu ayatnya di sebutkan bahwa 
tanggung jawab dan kewajiban orang tua yaitu mengasuh, memelihara , mendidik dan 
melindungi anak . setelah mereka memahami peneliti menanyakan kembali kepada 
mereka tentang apa yang mereka pahami terhadap penjelasan dan keterangan yang 
telah di sampaikan oleh peneliti. 
 Berdasarkan wawancara peneliti dengan orang tua korban perjodohan mereka 
berpendapat bahwa menjdohokan anak itu termasuk salah satu bentuk untuk 
melindungi anak. Orang tua menjodohkan anaknya mempunyai beberapa alasan 
yaitu: melindungi anak dari perbuatan yang tidak sesuai dengan aturan agama seperti 
pacaran sehingga akan membawa anak pada perbuatan zina, karna keinginan orang 
tua yang ingin mencarikan yang terbaik bagi anak serta memang adanya tradisi yang 
terjadi dalam keluarga sehingga perjodohan itu menjadi hal yang lumrah dan 
dilakukan secara trus menerus. Berikut ini adalah wawancara dengan bapak Tahir, 
alasan beliau menjodohkan anaknya adalah sebagai berikut: 
““Iya ro riaseng tau matoaa harusni na campurusi ha malah abotigenna anna , pura 
jari urusanna itu tau matoae, pa elokki na ita ana’ e madeceng, Tania deceng asenna 
ro kah ko dipasialai silong  hurane’ kuangga e na ulle jagaiki na magessinge 
adenna”12 
 
 (yang namanya orang tua itu harus ikut andil dalam masalah pernikahan anaknya dan 
sudah menjadi urusan orang tua itu, karna orang tua mengingikan  yang terbaik untuk 
anaknya) 
                                                             
12pak Tahir orang tua, Wawancara, Bulukumpa 25 0ktober   
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 Bapak Tahir  merupakan orang tua dari  nia reskianti  yang menjadi korban 
perjodohan, dari jawaban bapak Tahir bahwa mencari suami untuk anaknya sudah 
menjadi kewajiban bagi orang tua, sedangkan ketika peneliti menayakan pehaman 
mereka tentang kewenangan orang tua dalam menjodohkan anaknya di tinjau dari  
pasal 26 UU No. 23 Tahun 2002 berikut ini penuturan bapak Tahir 
“undang-undang perlindungan anak itu padamui silong ajaranna agamae, pada-
pada elo na jagai anak ede na tania mi, Tania kadda undang-undangmi , salah seddi 
carana itu di sapparangi calong lakkai di anggae na ulle jagai ki na  macole ede 
adenna, intina elo I’ di ita magessing anae”13 
(Undang-undang perlindungan anak itu sama saja dengan hukum islam, sama sama 
ingin melindungi anak dan cara melindungi anak, tidak hanya dalam UU , salah 
satunya adalah mencarikan suami  yang kita anggap bisa melindungi  dan bagus 
keperibadiannya, intinya ini demi kebaikan itu sendiri). 
 Berdasarkan penuturan dari bapak Tahir mencari calon suami bagi anak 
adalah tanggung jawab bagi orang tua dan menjodohkan anak adalah salah satu cara 
untuk melindungi anak dengan cara menjodohkan dengan orang yang saya anggap 
mampu bertanggung jawab karna saya takutkan  anak saya menikah dengan orang 
yang tidak jelas asal usul dan latar belakannya) 
 Berbeda keterangan dari Puang Sakka  bahwa beliau menjodohkan anaknya 
dengan alasan: 
“ iya’ nak’ dena kupojiki  ku maccanring-canring anakku, mappada anak 
buranee’ kuita kokoro diga-diga lao masilong tuttu’, siganddeng lao lisu na 
de’pa na makkalabine nappai macewe-cewe gare asennaro nappa maja di ita 
di tau lainge lo nappa paenge agamae me ‘eteang toi’the mappakoro ,iya na 
                                                             
 13 Pak Tahir orang tua korban, wawancara, Bulukumpa 26 Oktober 2016 
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ro iya na kujodohkan ‘ngi anakku, ka kualena massapa pasti maccaring-
canring shi asenna  na de’ pa namanessa magessing mua agamana, pa kuita 
ana-anae kokkoro ku massapai lakkai Tania agama na utamakang tapi 
papojimi mau maja’a agamana tapi  yag jelas cintai dhe’ na pikkiriki kukkua 
matunna’, waseng nak’  ajarana agamae ku massapaiki the pasanganga ia 
makessing nge agamna”14   
 
(Saya tidak suka nak’ kalau anak saya berpacaran seperti anak muda sekaran 
kemana-mana pergi hampir selalu bersama, boncengan kiri kanan padahal 
bukan suaminya baru berstatus pacaran ini tidak pantas dilihat sama orang lain 
dan dalam agama juga di larang, makanya anakku saya jodohkan, kalau 
mencari sendiri anak pasti pacaran dan belum tentu baik agamanya, karna 
anak sekaran kalau cari suami bukan karna agama tapi cinta Meskipun 
pemahaman agamanya kurang tapi cinta dia mau saja    tidak berfikir 
kedepannya, saya kira nak’  dalam agama kita di ajarkan untuk mencari calon 
pendamping yang paling utama adalah yang baik agamanya). 
     Dari penuturan Puang Sakka di atas dapat di ketahui bahwa alasan perjodohan 
itu di lakukan untuk melindungi anak dari perbuatan yang yang dilarang  oleh agama  
seperti pacaran karna dapat berujung pada perzinahan ,dan itu tidak lepas untuk 
kebaikan sang anak. Sedangkan ketika di Tanya tentang pasal 26 UU No. 23 tahun 
2002 beliau berpendapat sebagai berikut: 
“ ajarana agamae itu puange  makebbu pasti de’ na fura salah, ku undang 
undang itu pammarenta mani makkebu, nappa tujuanna padamui pada untuk 
                                                             
 14Puang Sakka orang tua korban Perjodohan, Wawancara, Bulukumba 05 0ktober 2016 
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akessinenna anak ee, di pasi jodoh anakku ka menurukku eloki wita 
makkessing supaya supaya mabelai aro anu  maja’ jae” 15 
(Hukum islam itu buatannya Allah pasti tidak perna salah sedangkan yang 
nama undang-undang itu buatan pemerintah, hukum islam dan undang- 
undang tujuannya sama saja sama-sama ingin melindungi anak supaya 
terhidar pada hal-hal yang tidak di inginkan. 
         Pemahaman Puang Sakka terhadap pasal 26 UU No. 23 Tahun 2002 hampir 
sama dengan pemahaman bapak Tahir bahwa perjodohan adalah salah satu cara 
melindungi anak. Sedangkan pemahaman bapak Amiruddin adalah sebagai berikut: 
Ku menurukku na’ de’ namaga tau matoe na jodohkan ana’na , yg jlas na 
nianna tau matoe makessingmua untuk ana’na aro undang-undang mu fauee 
untu ana-ana malessiemi di panrasasa di tau motoanna misalna di callai ana 
ede nappa berlaku itu undang-undangmu fauee  dipasijodohmi hada Tania 
anumaja’ anu megessing mi hada untu anae pa dena na munkin tau matoae 
anu maja’ na fileangi anaknna”16 
 
(kalau menurut saya nak’ tidak apa apa itu orang tua menjodohkan anaknya. 
Yang penting niat orang tua itu baik buat anak. Pasal tadi nak’ katakan itu 
yang di maksud untuk korban kekerasan misalnya di pukul baru berlaku itu 
undang-undang. Kalau menurut saya menjodohkan anak itu bukan kekerasan 
malah itu kebaikan bagi anak sendiri karna tidak munkin orang memilih 
sesuatu yang salah untuk anaknya)  
                                                             
 15 Puang Sakka orang tua korban Perjodohan, Wawancara, Bulukumba 05 0ktober 2016 
 16 Amiruddin orang tua korban perjodohan, wawancara, Bulukumpa 05 november 2016 
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   Dari penuturan bapak Amiruddin dapat di simpulkan bahwa UU No. 23 
Tahun 2002 itu hanya di tujuhkan untuk melindungi anak dari kekerasan, sedangkan 
perjodohan itu bukan suatu kekerasan akan tetapi kebaikan bagi anak.  
 Berdasarkan pemahaman parah orang tua, bahwa perjodohan itu bukan sebuah 
kekerasan akan tetapi perjodohan itu merupakan sebuah bentuk perlindungan 
terhadap anak  dan Undang-undang  No. 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak itu 
di tujuhkan untuk melindungi anak dari kekerasan.  
Dalam pasal 26 UU No. 23  Tahun 2002 tenang perlindungan anak yang 
berbunyi: mengasuh, memelihara, mendidik dan melindungi anak. Dalam kata-kata 
melindungi anak dalam pasal tersebut perlindungan anak merupakan segala usaha 
yang dilakukan untuk menciptakan kondisi agar setiap anak dapat melaksanakan hak 
dan kewajibanya demi perkembangan dan dan pertumbuhan anak secara wajar baik 
fisik, mental, sosial.
17
 Sedangkan dalam undang –undang No. 23 tahun 2002 pasal 1 
perlindungan anak adalah segalah kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak 
danhak-haknya agar dapat hidup, tumbuh,berkembang dan berpartisipasi secara 
optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat 
perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.
18
 
Ketika kata-kata melindungi anak dalam pasal 26 di artikan lebih lanjut 
melindungi yang dimaksud dalam pasal 26 UU No. 23 Tahun 2002 tersebut adalah 
                                                             
 17 Maidin Gultom, perlindungan hukum terhadap anak : dalam peradilan anak di Indonesia,(Bandung 
:Refika  Aditama, 2006), h. 33 
 18 Ardi,  http://inforisalah. Blogspot.co.id/2008/09/uu-no-23-tahun-2002-tentang.html?m=1 
dikutip pada tanggal 27 November 2016 
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melindungi anak dari segala hal yang dapat menghambat pertumbuhan anak secara 
fisik, mental dan sosial sehingga tidak dapat melaksanakan hak dan kewajiban serta 
melindungi dari kekerasan dan diskriminasi. Pemahaman para orang tua yang peneliti 
temui hanya sebatas perlindungan secara fisik. Sehingga banyak orang tua yang tidak 
menyadari bahwa mereka telah melakukan kekerasan terhadap anaknya. Kekerasan 
sendiri memiliki beberapa bentuk yaitu. 
1) Kekerasan dalam bentuk fisik seperti pemukulan, penganiayaan, penganiayaan  
berat yang menyebabkan jatuh sakit bakkan kematian  
2) Kekerasan pisikis seperti ancaman, pelecehan, sikap kurang menyenangkan yang 
menyebabkan rasa takut, rendah diri, trauma, depresi atau gila  
3) Kekerasan ekonomi, misalnya mentelantarkan anak  
4) Kekerasan seksual berentuk pelecehan seksual, pencabulan dan pemerkosaan  
5) Eksploitasi kerja dan bentuk pengerjaan terburuk untuk anak  
6) Eksploitasi seksualkomersial anak 
7) Perdangangan anak 
Kekerasan yang dilakukan oleh para orang tua diatas adalah kekerasan psikis yaitu 
ancaman ,pelecehan  sikap kurang menyenangkan yang menyebabkan rasa takut , 
rendah diri, trauma, atau gila  secara tidak langsung para orang tua melakukan 
kekerasan psikis anaknya, perbuatan yang memaksakan anaknya itu yang menjadi 
perbuatan orang tua dikatakan sebagai kekerasan, karna sikap kesewenang-wenangan 
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orang tua inilah yang akan menimbulkan perassan tidak nyaman dan perasaan takut 
dapat berakibat pada fisik sehingga dapat membahayakan anak. 
 Sebagai orang tua ketika akan mengambil keputusan yang menyangkut anak, 
orang tua harus memperhatikan prinsip-prinsip  perlindungan anak yang harus  di 
perhatiakan yaitu: kepentingan terbaik bagi anak dipandang sebagai prioritas tertinggi 
dalam setiap keputusan yang menyangkut anak.
19
  Sehingga adanya prinsip –prinsip 
perlindungan anak tersebut perlindungan anak dapat diselengarakan dengan baik. 
 Ketika melihat praktik perjodohan yang dilakukan oleh masyarakat 
Kecamatan Bulukumpa berdasarkan pengakuan dari para korban perjodohan, para 
orang tua telah melakukan pelanggaran terhadap hak anaknya. Perjodohan sendiri 
dalam perkawinan salah satu persoalan yang penting karna dengan adanya jodoh 
antara laki-laki dan perempuan, maka usahanya untuk mendirikan rumah tangga yang 
damai dan teratur, akan berjalan dengan lancar. Akan tetapi perjodohan itu bukanlah 
syarat perkawinan akan tetapi merupakan hanya sebagai hak wali. 
 Menurut mazhab Syafi’I perjodohan itu tentang empat perkara yaitu: 
kebangsaan, keagamaan, kemerdekaan, dan pekerjaan.
20
 Kebangsaan yang di maksud 
bahwa perempuan bangsa arab, baik dari suku quraisy maupun dari bukan dari suku 
Quraisy tidak sejodoh dengan laki –laki  bangsa lain meskipun ibunya dari bangsa 
arab. Sedangakan keagamaan menurut iman syafi’I  adalah bahwa permpuan sejodoh 
                                                             
19 Maidin Gultom, perlindungan hukum terhadap anak : dalam peradilan anak di Indonesia, h. 39. 
20 Mahmud Yunus, Hukum Perkawinan dalam islam (Jakarta: Hidakarya agung,1989),h.74 
61 
 
dengan laki-laki tentang menjaga kehormatan dan kesuciannya, laki laki yang baik 
akan sejodoh dengan permpuan yang baik pula sedangkan laki-laki yang fasik 
sejodoh dengan perempuan yang fasik. Kemerdekaan menurut imam Syafi’I 
perempuan merdeka sejodoh dengan laki-laki merdeka dan tidak sejodoh dengan laki-
laki budak. Akan tetapi menurut iman Syafi’I kekayaan itu bukan syarat utama dalam 
perjodohan maka seorang laki-laki miskin dapat sejodoh dengan perempuan kaya  
Sebagai orang tua seharusnya menayakan terlebih dahulu pendapat mereka 
serta mendengar pendapat anak-anaknya dan memberikan penjelasan terhadap 
anaknya tentang perjodohan tersebut sehingga perjodohan itu tidak harus melanggar 
hak seorang anak.  Ketika permasalahan itu dikaji melalui undang-undang No. 1 
Tahun 1974 pasal 6 tentang syarat-syarat perkawinan yang berbunyi
21
 
1. Perkawinan harus di dasarkan atas persetujuan kedua calon mempelai 
2. Untuk melangsungkan perkawinan seorang yang belum mencapai umur 21 
(duapuluh satu) tahun harus mendapat izin dalam orang tua 
3. Dalam hal seorang dari kedua orang tua telah meninggal dunia atau dalam 
keadaan tidak mampu menyatakan kehendaknya maka izin yang di maksud ayat 
(2) pasal ini cukup diperoleh dari orang tua yang masih hidup atau dari orang 
tua yang mampu menyatakan kehendaknya.  
                                                             





4. Dalam hal kedua orang telah meninggal dunia atau dalam keadaan tidak mampu 
untuk menyatakan kehendaknya, maka izin diperoleh dari wali. Orang yang 
memelihara atau keluarga yg mempunyai hubungan darah dalam garis keturunan 
lurus ke atas selama mereka masih hidup dan dalam keadaan dapat menyatakan 
kehendaknya.    
5. Dalam hal adanya perbedaan pendapat antara orang–orang yang di sebut dalam 
ayat (2) (3) dan (4) pasal ini atay salah seorang atau lebih di antara mereka 
tidak menyatakan pendapatnya maka pengadilan dalam daerah hukum tempat 
tinggal orang yang akan melangsungkan perkawinan atas permintaan orang-
orang tersebut dapat memberikan izin setelah lebih dahulu mendengar orang-
orang tersebut dalam ayat (2),(3)dan 4)pasal ini  
6. Ketentuan tersebut ayat (1) sampai degan ayat (5)pasal ini berlaku senpanjang 
hukum masing masing agama dan kepercayaannya itu dari yang bersangkutan 
tidak menetukan lain. 
 Merujuk pasal tersebut, seharusnya pernikahan itu tidak dapat dilaksanakan 
karna dalam pasal tersebut yaitu pada poin satu dijelaskan bahwa syarat sebuah 
perkawinan harus didaskan pada persetujuan kedua calon mempelai sehingga ketika 
salah satu memepelai tidak menyetujuinya maka pernikahan itu tidak dapat di 
laksanakan akan tetapi melihat relita yang terjadi di masyarakat, pernikahan itu tetap 
dapat dilaksanakan sehingga untuk memberikan perlindungan terhadap anak agar 
hak-haknya dapat terlindungi maka di perlukan implikasi hukum terhadap 
pelanggaran tersebut.  
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 Kekuasaan orang tua menurut KUH perdata (BW) yang terdapat pada pasal 
299 yang berbunyi “sepanjang perkawian bapak dan ibu, setiap anak sampai ia  
dewasa tetap bernaung di bawah kekuasaan mereka sejauh mereka tidak di bebaskan 
atau di pecat dari kekuasaan itu” 
Kekuasaan orang tua dapat dicabut kekuasaannya dengan beberapa syarat yang salah 
satunya itu menyalagunakan kekuasaan orang tua atau telah mengabaikan kewajiban  
memelihara dan mendidik seorang anak atau  lebih. Ketika orang tua tidak dapat 
melaksanakan atau menyalagunakan kekuasaannya itu dapat di cabut demi 
kepentingan terbaik bagi anak. 
 
2.  Implikasi perjodohan terhadap pembentukan keluarga sakinah   
Keluarga sakina merupakan keluarga yang penuh dengan ketentraman  dan 
ketenangan, sedangankan ketenangan dan ketentramna keluarga tergantung dari 
keberhasilan pembinaan keharmonisan hubungan suami istri dan anggota keluarga 
yang lain. Sementara keharmonisan dapat di ciptakan dengan adanya kesadaran dari 
setiap anggota keluarga masing-masing dalam melaksanakan hak dan kewajibannya. 
 Untuk mengentahui implikasinya dari perjedohan terhadapa pembentuksn 
keluarga yang sakina maka peneliti mewancarai para korban  perjodohan yaitu : 
a. Nia reskianti  
“ ku pegaruna gara gara di pasi jodoh ndi de” gaga ,rimulanna mi tea 
meettoa ku sedding tpi koro tommi ku jalani silong lakkaikku dena mua lainna 
silong tau makalabine lainge , bahakang enggkana anak makkuraikku areddi 
tandana iya silong lakkaikku mekessing-kesingmua ,kokoromani kuisseng 
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maraga peneddingna tau matoae lao di ana’ na , iyana ro kapan alasana 
magai na fasi jodohka dinria”22 
 
(kalau pengaru perjodohan terhadap keluarga saya tidak ada dek , awal saya 
memang tidak mau di jodohkan tetapi setelah kita jalani sama-sama itu tidak 
ada bedanya dengan keluarga yang lain bahkan kami sudah memiliki anak 
perempuan itu bertanda saya dan suami baik-baik saja dan baru saya sadari 
kekewatiran orang terhadap anaknya itu munkin alasan orang tua saya  kenapa 
saya dijodohkan dulu ) 
 
b. Jushana 
“de gaga masala ndi, palingan masalah cede mi pada tommi tau makalabaine 
lainge apalgi iya dena motto ku sisseng,  jdi maguru mami te sipahami”23 
 
( tidak ada masalah dek , paling-paling permasalah kecil seperti rumah tangga 
pada umumnya apa lagi kita dulunya tidak saling kenal jadi kita harus belajar 
saling  mengerti)  
c. Salmawati 
“ iya nappaka-nappaka botting nappai lebbi sitaung tpi alhamdulilah lettu 
kokkoro akkalabinekku makessing-kessing mui’ maumuna pertamana tea ka 
dena ku si ‘isseng korotomii na kusiattana’ , nappa iya si onrronga tau 
matoakku jadi engka paggurua’ carana kakkalabine ”24 
 
                                                             
 22Nia Reskianti korban perjodohan, wawancara, Bulukumpa 26 oktober 2016 
 23Jushana korban perjodohan, wawancara, Bulukumpa 05 November 2016 
 24 Salmawati korban perjodohan, wawancara, Bulukumpa 07 November 2016 
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( saya baru menikah berkisaran satu tahun lebih alhamdulilah sampai hari 
rumah tangga dalam keadaan baik saja apalagi  saya sama tinggal  orang jadi 
otomatis ada yang bimbing tentang bagaimana cara membina rumah tangga 
yang baik.) 
d. Arsyad 
“ia silong indonakku mahena’ dua pulo’ taung purakku botting areedi 
mappatanda tau di jodohkan nge’ de’ na’ jadi masalah untuk makala bine , 
yang jelas pada si hargaiki ten a sipahami, maumuna bias ate sisalah tapi 
diullemu selesaikangi silong indonakku alhamdulilah engkana tellu anakku”25 
 
( saya dan istri ssudah hampir 20 tahun menikah itu bukti bahwa perjodohan 
tidak jadi masalah dalam berumah tangga yang jelas kita saling mengerti dan 
memahami meskipun kadangan ada percekcokan tpi mampu saya dan istri 
untuk selesaikan alhamdulilah sudah punya 3 orang anak). 
dari pemaparan para korban perjodohan di atas bahwa implikasi permbetukan 
keluarga yang sakina didalam  perjodohan  itu tidak ada bedanya dengan orang 
menikah dengan cara pacaran dan permasalahan timbul dalam membina rumah 
tangga itu adalah hal yang lumrah, tergantung diri pribadi bagaimana kita mampu  
belajar mendewasakan diri dan saling menghargai pasangan sehinngga tercipta 
keluarga yang sakinah. 
 Dalam hal ini Perang orang tua menentukan jodoh untuk anak cukup besar 
campur tangannya, ini  umumnya di temukan dikalangan masyarakat Indonesia pada 
                                                             
 25Arsyad korban perjodohan, wawancara, Bulukumpa 07 november 2016 
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umumnya tanpa terkecuali suku bugis, terlebih lagi di pedesaan, hal semacam ini 
sudah belangsung sejak lama dan masih di jumpai sampai saat ini seperti yang terjadi 
di bulukumpa, dan dikenal ada tiga macam tipe perkawinan yaitu  perkawinan 
campuran, perjodohan, dan perkawian sukarela. dalam hal ini yang terjadi di 
kecamatan Bulukumpa murupakan perkawian perjodohan yang di lakukan oleh orang 
tua ini yang menibulkan problem dalam implikasi pembentukan keluarga yang 
sakinan karna tidak mengetahui keperibadian pasangannya sehingga ketidak pahaman 
atas karakteristik pasanganya bahkan banyak yang melarikan diri, hal ini terjadi pada 
bulan pertama diawal kehidupan perkawinan mereka. di karnakan mereka terpaksa 
menjalani perkawinan itu hanya karna alasan untuk menghormati (tidak berani 
melawan) kehendak orang tua. Dengan demikian di jelaskan bahwa dominasi perang 
orang tua dalam perkawinan.  
 Sedang implikasi perjodohan terhadap psiskologi, ketika perjodohan itu 
berlanjut hingga perkawinan, korban dalam hal ini karna memasuki lingkungan yang 
tidak ia kehendaki karna ada paksaan yang menimbulkan perasaan yang pasrah 
sehingga kadang-kadang disertai perasaan marah, benci baik terhadap nasibnya, 
pasangannya dan keluargannya. 
Perjodohan yang terjadi kecamatan Bulukumpa tersebut apabila dilihat dari 
psikologi eksistensilisme dapat di interpretasiakan bahwa perkawinan paksa serta 
merta menimbulkan kecemasan karna sikorban menghayati dirinya tidak punya 
kemanpuan, wewenang dan pilihan terhadap keputusan apapun. Sehinngga ketika 
seorang  anak menolak perjodohan maka akan menimbulkan masalah dengan orang 
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tua, dalam kasus yang terjadi menyebabkan para korban bersikap psimis, pasrah, dan 
tak punya masa depan. Akibatnya pada awal perkawinan yang seharus keduanya 
dengan senang  hati dan gembira malah menjadi hal tidak nyaman.  
 Seharusnya perkawinan secara psikologis memenuhi kriteria Secara mental, 
perkawinan hendaknya saling mengetahui keperibadian masing-masing, sehingga 
pasangan mampu saling menyesuaikan diri. Kematangan keperibadian sangat di 
butuhkan, meskipun setiap orang memang pada dasarnya  tidak ada yang sempurna 
masing-masing memiliki kekurangan, olehnya itu apabila sudah saling mengenal 
minimal permasalah atau perbedaan bisa di atasi. 
 Dalam hadist nabi disebutkan bahwa keluarga sakina itu dapat di bentuk 
dengan empat faktor yitu: suami  / istri yang setia, anak yang berbakti, lingkungan 
sosial yang sehat serta dekat rezkinya. jika hadis nabi dihubungkan dengan keluarga 
parah korban perjodohan hampir seluruh faktor terpenuhi  yaitu suami istri yang setia, 
anak yang berbakti lingkungan sosial yang sehat serta dekat dengan rezkinya. 
 Keluarga sakinah yaitu terdapat mawadah dan warahmah adanya sikap saling 
membutuhkan antara yang satu dengan yang lainnya serta mereka santun dalam 
bergul dan juga suami dan istri saling setia. itu yang peneliti temui ketika melakukan 
penelitian dengan parah korban perjodohan. Sehingga dapat di simpulakan bahwa 
perjodohan itu tidak selalu membawa ketidak bahagiaan akan tetapi sebaliknya. 
Dengan sikap saling menerima kekurangan dan kelebihan masing-masing keluarga itu 
akan menjadi keluarga yang sakinah mawadah dan warahmah. 
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 Dapat di simpulkan bahwa keluarga yang dibangun dengan perjodohan itu 
tidak selalu berakhir dengan kesedihan akan tetapi bisa menjadi keluarga sakinah 
bahkan dapat lebih baik dari keluarga yang tidak di jodohkan. Perjodohan dapat 
menjadi cerita yang mengembirakan ketika seseorang menjalaninya sesuai dengan 












A. Kesimpulan  
 Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan memperhatikan rumusan 
masalah maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Pemahaman orang tua dalam kewenangannya untuk menjodohkan 
anaknya di tinjau dari pasal 26 UU NO. 23  Tahun 2002 tentang 
perlindungan anak dan tanggung jawab orang tua. Mereka berpendapat 
bahwa perjodohan yang mereka lakukan itu merupakan sebuah tanggung 
jawab orang tua karna mereka menganggap tanggung jawab sebagai orang 
tua  adalah mendididik melindungi dan mencarika jodoh. Sedangakan 
perjodohan itu salah satu bentuk perlindungan terhadap anak buka sebuah 
kekerasaan terhadap anak.  
2. Implikasi perjodohan terhadap pembentukan keluarga yang sakinah yaitu 
bahwa pengaruh perjodohan tidak langsung kepada keluarga akan tetapi 
lebih kepada pisikologi seseorang sehingga perjodoahan tersebut akan 
terjadi terus menerus , tapi akan tetapi perjodohan itu tidak semua 
berdampakkepada psikologi kepada hubungan suami istri yang sering 
bertengkar karna kurang memahami satu sama lain ,dari hasil penelitian di 
atas dapat di lihat bahwa terdapat unsur dominasi orang tua terhadap 
perkawinan anaknya.  
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 Dalam islam di kenal yang nama Hak ijbar adalah hak yang di berikan 
kepada orang tua untuk mengawinkan anaknya  tapi masih banyak orang 
tua yang menyala artikan hal tersebut mala justru hak tersebut di lakukan 
untuk memaksakan kehendak terhadap anak.  
 
B. SARAN   
1. Terkait dengan kewewangan orang tua dalam menjodokan anaknya yang 
di tijau dalam pasal  26 UU No. 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak, 
pemerintah perlu mengadakan peningkatan angka pendidikan serta 
sosialisasi kepada masyarakat khususnya yang ada di pedesaan mengenai 
UU No. 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak terkhusus tentang 
kewajibannya agar tidak terjadi lagi kesalah pahaman yang dapat 
merugikan anak. 
2. Terkait masalah implikasi perjodohan untuk pembentukan keluarga yang 
sakina,hendaknya para orang tua mempertimbangka terlebih dahulu untuk 
menjodohkan anaknya dengan kepentingan tebaik bagi  anak sehingga 
dapat mencegah perceraian karna itu di perlukan komunikasi yang baik 
terhadap anak utuk mendapat solusi tanpa merugikan anak. 
Baiknya  orang  tua jangan memaksakan kehedaknya terhadap anak untuk 
menuruti semua keinginannya agar tidak terjadi kesahan yang dapat 
merapas hak anak. 
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